BAB IV
DASAR-DASAR PENILAIAN HADITS

Didalam al-Qur'an dan al-Hadits ysng memberiksn lan
dasan adanyé& suatu perintzh untuk meneliti hadits, sedang
kan sebagian'dari padanya adalah meneliti sanad-sznadnyae.
Firman Allah SWIL.
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"Hai orsng-orang yzng beriman, jika datang kepadamu
orangz fasik membawa sustu berits mska periksalah dengan
teliti ager kamu tidsk menimpakan suatu musibzh kepads
suabt1 kaum tanpa menget shui keadasnnya yang menyebsb -
kzn ksmu menyesal atas perbustanmu itu". 1
( QS.49 Al-Hujurst s 6

S5abda Rasulullsh saw ¢
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®Segungguhnya ilmu ini (hadits) adalsh agama maka

telitilah dari mana engksu ambil agama itu".

3abda Nabi sawe. ¢
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"Barang siapa berdusta atas namaku hendaklah dia

bersedia menempzati kediamannya didalam nerzka".

Pirman Allzh dan sabda Nabi saw. diatas maka, dapat
diambil intisari dan pengertisn bzhwa meneliti hadits (sz
nad) sdzlzgh sustu perintsh. DMaska szngst pentingnys suatu
stud:. tentang sansd tersebul sebagaimana dikslengan szha-

131 Qur-sn dsn terjemahnya, Surst 49 (Al-Hujurst ),
ayat 6, hal. 846.

2Imem Muslim, Bhshih Muslim, Juz. I, hal. 9,

3Ibnu Hajar al-Asqoleni, Fathul Bary, Babil Halabi,
Mesic, Jus I, hal. 12.
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bat den tebi'in, yang merekz tidask segen-segan menerimz -
hadits, yaitu mereka menuntut agar setiap hadits yasng di=-
sampaikan harus dengan menyebutkan rijalnyz atzu orang
y eng membawa beritanya (senad). Karena hadits dikategori
kan shahih spabila sanad-ganadnya shshih dan hadits dika-
tegorikan dla'if apsbile sanadnys ternilsi dla'if. Hal
ini untuk menguatksn dugaan bzhwa sabda Nabi saw. terse -
but atau semzczamnya memang benar dari Nabi Muhasmmad saw.

Sebagaimana hadits Nabi Muhsmmad saw $
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"Telzh memberitakan kepadaku Muhammad bin Mutsanna
herkata, Abdul Wahab Ats-Tsagofi telsh mengabarkan ke
padaku ujarnya. Telsh bercerita kepadsku Ayyub pembe-
witasn Abi Qilahbzh dsri Anas dari Nabi Muhsmmad saw.,
sabdanya "Tiga perkars ysng barang sisps mengamalkan-—
nya nisc3dya memperoleh kelezatan iman yaitu
1. Alleh dan rasul=Nyz hendsknya lebih dicintai darid

selainnya.

2. Kecintaannys kepada seseorang tidak lain kzrena

Allsh semata-mata.

%+ Kemngganannyza kembali kepada kekufuran, seperti ke
snggansnnya dicampakkan ke neraka",

Jadi rangkeisn berita yang merupskan mats rantai
yang dibawa oleh para pewawi mulai dsri perawi pertama se

begai kodifikator sampai padz bunyi hadits, itulsh yeng
dinamekan sanad, yaitu rangksisn mata rantai perawi,mulai

4Imam al'Bukhari, Shshih Bukhari, Thoha Putra, Se
marang, Juz I, hal. 12. :




dari sipembaca atzu penulis atsu mukharij sampzi kepad a
sumber herita.

Sedang matzn hadits tersebut distas yaitu, dari
perkataan "Tsalatsu" sampai dengaen perkataan "fin-nar"
yang diterima oleh al-Bukhsri melalui sznad pertesmz  Mu-
hammzd bin al-Mutsanna, sznzd kedus Abdul Wshab ats-Teaqo
fi, sanad ketiga Ayyub, sansd kecempat Abi Qilsbzsh melalui
Anas, seorang sahabat ysng menerimz langsung dari Nabi
Muhammad sawe.

Dalam mata rantai atsu jzlan menuju matzn hadits
Muhammad ibnul Mutsanna sebzgsi ssnad pertama dzan sanad
terakhir sahabat Anas yang bertemu dengan Nabi  Muhammad
saw. ya3ng juga disebut sebagai rawi pertama dan rawi ter-
akhir Muhammad Ibnul Mutsanna yang menyampaiksn kepada
Imam al--Bukhari sebagai rawi yang psling akhir.

¢ika kite perhatikan hadits tersebut distas perswi
atau rija8l-rijalnya sebagai berikut

- Sanad--s@nadnya
-~ Myhammzd Ibnul Mutsanna  sebasgai awal sanad

- Abdul Wahsadb berikutnys

- Ayyub . berikutnya

- Abi Qilabsh berikutnya

- Anag bin Malik akhir sanad

- Rawi-rawinya @

- Anas bin Malik Sebagai rawi pertama
- Abi Qilabszh sebsgai rawi kedua
-=Ayyub sebagai rawi ketiga
- Abdul Wahab sebagai rawi keempat

- Muhsmmad Ibnul Mutsanna sebagai rawi kelima

At au dapat duga dikatakan bshwa, hadits ysng diteri
ma d2ri Nsbi oleh sshabst Anas hingga sampai kepada Imam
Bukheri sebasgeil mukhrij rawi terakhir bagi kita.



Sanad adalsh obyek studi hadits yang sangat penting
sebagai sustu disiplin ilmu tersendiri. Dengan memperda -
lam seluk beluk sanad sksn dapst memilzh-milehkzn dan meng
hindarkzan przsangks bshwa hadits Nabi Muhammad saw. suatu
perbudtan yang dibust-buat, dan atau hadits Nabi dapat di-
fahamkan yang shshih dari yang dla'if. Dari segi periwaya
tannya. Karena dalam bideng ilmu hadits sanad sdalsh me-
rupgkan neraca untuk menimbeng, apakah suatu hadits dapat
diterima atau ditolak.

Mzneliti senzd hadits memberikan kelebihan penilai-
an dibendingksn dengsn studi ilmu yang lsinnys dalam pen-
carian sumber as2lnya. ©Sistem isnad msupun mempertahankan
kritik erientalis yang mersgukan keaslian hadits-hadits Na
bi Muhammad saw. kadrena sistem ini merupakan sustu sistem
penyelidikan pencarian beritas yang asli yang merupskan rah
mat dari Allsh SWL. yeng diberikan kepada umat manusisa.

Szbenarny & masalsh sanad bukanlah masalsh baru bazgi
orang-orang islam sebab, sanad sudah adz sejak zaman hjszhi
liysh., MWMaks dalam menerima cerita juga meneliti sanadnya,
maka gsetelsh terjadi fitnah isnad lebih diperhatikan. Pars
sahabat rdan tabi'in dikala menerimz hadits mereka selalu
menany skan sispa yang memberi hadits itu?.

Rupag-rupanys sanad pada waktu itu dipergunskan seba
gai suatu keharusan dan kebiasazan tsnpa terikat untuk ke-
pentingan sistem isnad itu sendiri. DMereka berbuat demiki
an, ksarena mereka harus berbuat demikian, sehingga sistem
isnad tidak mereka sadari bshwa pergunskan kedzerah-dzerzh
yang luas, dalam pemindahan berita-berita, cerita-cerita ,
puisi-puisi, kissh-kiszh peperangsn, perpindahan berita-be
rite tersebut. Dalam kalangan mereks sendiri atau antar
generasi, sehingga para tzbi'inpun ssling berpersn untuk
mencari isnade.



Hisyam Ibnu Urwah berksta
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"Jiks ada seseorang membawa hadits kepada engkzsu ,
taryaksn dari mena (siapa) hadits ini".

Abdullzsh bin Mubarrak berkats @
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"Tsnad itu dari agsma, sekirznys tidak ada isnad,

(sekiranya tidsk memerlukan isnad{ tentulsh sispa sa-
ja dapat mengatakan apa yeng dikehendaki'.

Konteks sejarzn bshwa kaum Syi'ah mulai mengadakan
infiltraesi terhadap as-Sunnsh dan ulahnys itu membekas &
meningkat pada generasi-generasi berikutnys. Kaum ulama,
saghabat dan t3bi'in mulsi bertindsk lebih hati-hati dalam
menerima dan meny:zmpaikan hadits. lMereka hanya mau mene-
rima apsbils telsh jelas jslsn dan rawi-rawinya, mereka
baru tenteram apabila telah mereka ketzshui jalan datang-
nya para perawi itu serta tentang keadilan mereks.

Dalam muqaddimsh Shahih Muslim dikemukakan bahwa
Ibnu Sirin berketa :(Pada mulanya) para sshabst tidzsk per
negh mempersoglkan sanad akan tetapi setelah fitnzh melan-
da merek3, merekspun langsung menuntut nams-nsma rawi, me
reke menelitinya yang diriwasystkan shli sunnsh mereka te-
rima, sedangkan y2ng diriwayatkan oleh ashli bid'ah mereka
tolalc.
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Jpjjaj Khatib, hs-Sunnah Qobla Tadwin, Malktabah Wa
hibsh, Kairo, Cet. I, 1963, hal., 223,

OMunammad Ajjaj Knatib, Ushulul Hadits Wamustholshu
hu, Dsrul Fikri, Beirut,Cst IIT, 1975, hal. 429,

Timem Muslim, Loc Cit.




"Pgra sshabat dan tabi'in tidak menanya tentang sanad
mereks ketika terjadi fitnsh (ketiks merekapun meneri
ma hadits) menenya siapa yang memberitzhukan hadits
itu, Sesudsh itu diketshui oreng-orangnysz, ahli sun-

nah make diterimalsh haditsnya, dan jika di Retahui
orang itu termasuk ahli bid'ah maka ditolsk haditsnya"
Muhaditsin berussha dslsm menerangkan suatu hadits

dengan menjelaskan kepada siapa hadits itu disandarkan

yang d sebut mengisnadkan hadits.

Sebagaimena kita maklumi bshwa hadits sampai kepa-
da kita melalui jelur atau rijal-rijel hadits serta de-
wan hadits sebasge2i nara-sumber, 2ntara sanad dan rawi yang
gatu melalui senad atau rawi yang lain saling bertemu ,
yang dijadikan sendaran menyampaiksn berita (sansd tering
kat atas), sehingga seluruh sznad itu merupakan suatu
rangks:ian, rangkaian itu adalsh lebih tinggi serajatnya ,
sedang, lemah. Mengingat kedlobitan (kesetisan ingatan )
dan keadilan rawi yang dijsdikan sanadnya. Dersjat yang
lebih tinggi skan menghasilkan hadits yang lebih shohih -
puls dan sebaliknya derajast hadits yang sedsng atau sam -
pai kepada hadits yang lemah akan menghasilkan atau mewu-
judkan hadits yang lemah pula. Atau tergolong tidsk sha-
hih sehingga ahli hadits membagi tingkatan sanad menjadi
beberapa tingkaten. :

1. Ashohhul smanid ( sanad yang lebih shahih ).
- 2. Ahassnul asznid ( szn3d yang lebih hasan ).

3. 4d1'aful ssanid ( sanad yang lebih lemah ).

- Ashohhul asanid; kelompok rawi-rawi y2ng magbul yang

terh:impun dalam kelompok ysng lebih tinggi dengan rawi
rawi yang masyhur baik dari segi ilmu kedlobitan, keadi
l2an dan l1l3in-lzin. Dagn stasu sebagisn dari sanad- sanad
yang shehih itu lebih tinggi martabatnya dari ysng lain
nya dari sanad-sanad yang shshih juga.



Para ulama berbeda pendapat, sebagian berkatas ,
bahwa ashohhul asanid adalah hadits-hadits ysng diriwa-
yatkan oleh

- Ibnu Syihab, Az-Zuhri dari Salim bin Abdullsh bin Umar
dari Ibnu Umar dan,

- Dan sebagian dari mereka juge berkata; bshwa yang le-
bih shghih' adalzh hadits yang diriwayatkan oleh  Su-
laiman gl-A'masy, dari Ibrahim, an-Nzhko'i dari al-
Qomah bin Qois dari Abdullah Ibn Mas'udi

- Berkata 3gl-Bukhari dan yang lain bshwa, Ashohhul asa-
nid sdalah hadits yasng diriwayatkan deri Imam Malik
bin Anas, deri Nafi' Msula Ibnu Umar, dari Ibnu Umar.

Karena diksla Imam Syafi'i menerima hadits dari
Imam Mglik dari Imam Ahmad ibn Hanbal meriwayatken dari
Agy-Syafi'i, maska sebagian mutaakhirin berpegang pads
sanad-gsanad yaeng disampaikan oleh Imam Ahmad dari Imanm
Syati'i dari Imem Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar ra.8

- Ahgsanul asanid 3 hadits yang bersanad lebih ' rendah da
ri pada ashohhul asanid. Ahsanul asanid itu antzrs la-
in bila hadits tersebut bersanad :

- Bahaz bin Hakim dari syahnya (Hakim bin liu'awiysh) da
i kakeknya ( Muawiysh bin Hai dsh ).

- Amru bin Suaib dari ayshnya (Suaib bin Muhammad) dari
kakaknya (Muhammad bin Abdullsh bin Amr bin Ash).

- Adl'aful 3sanid 3 rangksian hadits yang paling rendah
derajetnya, rangksian sanad yang 2dl'aful assnid sntara
lain ¢
8. Yang Mugayyad kepada szhabat :

1. Abu Bgkar Ash-Shiddieq rs. izlsh yang diriwsyat -
kan oleh shadagah bin Muss dari Abu Ya'cub, Farqod

8Muhammad Ajjaj Khatib, Op Cit, hals 307.



bin Ya'cub dari Marrah at-Thoyyib dsri Abu Bakar
Ta. :

2. Abu Tholib (ghli bsit) ra. adalah ysng diriwayat
ksn oleh Amru bin Yazid dari Harits bin al-'awar
dari Ali bin Abi Thalib.

%, Abu Hursirsh ra, adalah yang diriwayatkan oleh ,
as-Syariyyu bin Ismail dari Dawud bin Yazid dari
ayahnya (Yszid bin ) dari Abu Hurairash ra.

b; liugayyad kepada penduduk.
Kota Yaman ysng diriwzystksn oleh Hafash bin
~Unar deri al-Hgkam bin Absn dari Ikrimsh dari Ibnu
Abbas ra. serta kota lain seperti Mesir dan Kotsa

9

~ Sy am.

Berkéitan dengan hal pembangian sanad yang menjadi
tiga tingkatan derajat tersebut, para ulama hadits mereka
saling berbedz2 pendapat

"Tmam An-Nawswi dan Ibnu Sholsh tidak membensarkan
nenilsi suatu sznad hadits dengan ashohhul ssanid atau
menilsi suatu matan hadits dengen ashohhul zmanid ha-
dits yang mutlsk, yakni tanpa menyandarkan kepada sus
tu hal tertentu, penilsian ashohhul asanid tersebut
hendaklsh secers muqayyad, artinys dikhususkan kepada
gsahabat tertentu saja, misalnys ashohhul asznid dari
gghabtat Abu Hureireh rs. stau dikhususkan kepads pen-
duduk suatu dsersh tertentu misslnyzs ashohhul 8sanid
¢ari penduduk liadinsh atau dikhususkan dalam masaglsh
tertentu, jiks hendsk menilai matan su&bu hadits mi-
salnya ashohhul hadits dalam bab wudlu' atau masalah
mengengkat tangan dalsm mendoa. Segolongan muhaditsin
yang lain membolehken secara mutlak. 10

gDrs. Fatchurrahman, Ihktisar Mustholsh Hadits .
Al-Magrif, Bandung, Cet. IV, 1985, hal. 28

01pia, hal. 26-27.



Dari- wursizn distas, mska dapat memperoleh penger
tizn distes dari pars shli hadits dalem menilzh keshahih
hap hadits. Mereka selalu menilsi masslzh ssnad karena
peranan ssnad ssngat penting.

Prof. Dr. BM. Hasbi Ash-Shiddiqie menjelaskan yai-
tu ¢

"Dia (sanad) lsh yang mulis untuk menetapkan hukum
hukum islam. D3n kepads hadits-hadits yang kita per-
olelh sesudah mempelsjari sanad bersumber. Kebanyzkan
hukum dan menjelaskan tentang al-Qur-zn. Sesungguh -
nya bsnyask bensr hadits-hedits dan atsar-stser yang -
menerangkan keutamean ssnad". 11

Jadi jeleslesh dengan meneliti ssnad atau rijsl -ri

jal hadits dari segi muttashil atau mufeshil berarti de-
pst menyatskan dsn menyslinken bshwa hadits itu dapet di-
terima atau tidzk. Dari penilsian tentang apsksh  sanad
itu berszmbung stau tidak maka, pembagiasn hadits menjadi
beberaps macam kategori. Sebsgaimana dijelaskan oleh
Prof. Dr. Hasbi Ash-shiddieqie sebagai berikut z
n ... muttashil nama begi riwsyat yang bersambung-sam
bunz ssnadnyz, baik riwayst itu dsri nabi, maupun da-
ri s3shabat. Tetapi riwayst yzeng bersambung - sambung
sanadnys kepada tabi'in ssje, tidsk dinamai muttahsil
secara mutlak. Apabils gugur seorsng perawi sebelum
pgahabat hadits itu dinamaken mungati', demikian jika
ugur dua orang tetspi tidak beriring-iringan disebut
Mu'd1lol". 12
Dari uresiasn distas dapst dismbil suatu intisari ,
bshwa dalsam meneliti suatu hadits untuk menentukan dan ju
ga membushkan sustu hadits yang dapat diterima atau tidak,

terlebih dshulu adalah harus meneliti ssnad-ganad hedits

"Hasbi, Op Cit, hal. 259.

12Hasbi, Pokok Pokok Ilmu Diroysh Hadits, Juz I ,-
hal. 230.




tersebut, mulai dari ssnad pertams sampai dengsn akhir sa
nad spaksh bersambung atau tidak hal tersebut dengen meng
gunzkan syarat-syzrat tertentu sebagai berikut

1. Bersambungen sejsk perawi pertama (mukhsrij ysng membu
kukin) sampai kepada Nabi Muhsmmad saw, sebsgai sumber
pert amanya.

2. Jelas penyandaran ssnadnya.

3 Bentuk susunan sanadnya tidsk kacau, dalam artisn +ti-
degk terbolak-balike.

4, Kead san kepribadien perawinya jelas.

5. Keaslian perawi-perawinya pada jalan sanad.13

A. Meneliti Rawi Hadits dan lenerangkan Kwalitas Mereka

Setisp orsng yang hendak meneliti sustu hadits sa-
ngat dibutuhkzn ilmu-ilmu tentang hal ihwal rawi - rawinyas
baik tentang keadilan, hafsslan, kedlobitan, kelemahan
dan kekurangedilen dazn lain-lsinnya. Karena tanps menge-
tahui ilmu-ilmu tersebut akan diraguksn spskah hadits
tersebvt magbul atsu mardud.

Mengetehui tentang matan, rawi atau rijal-rijal su
atu hadits merupskan bagisn ilmu tersendiri, tanpa menge-
t2hui keduanyzs atau salzh satunys saja tidsk mungkin sese
oranz dapat memberikan penilaisn terhadap hadits - hadits
yeng dikehendakinya. Menilzi kepsda suatu hadits tidak
terlepes dari unsur sanad dan matan.

Usaha ini akan berhasil dengan sukses managkals me-
ngenal dan menguasai tentang ilmu Jarh dzn Ta'dil ( men-
cela dzn menganggap adil rawi). Serts mengetzhui tanggsl

X
Muhammad Rafig, Op Cit, hal. 18-20.



lzhir dasn tanggsl wafetnye pars perawi untuk mengetshui
bersambung atau putusnys sanad. Yang akhirnya dapat di-
ketshui dan dspat diambil kepastisn bzhws hadits terse-
but jika d¢itinjsu deri segi senad bersambung atau putus
urutan mata rantainya.

Mengefahui suatu ilmu saja umpama ilmu Jarh atau
ilmu Ta'dil saja tidsk la%gmpagsikan mengetshui ilmu
Figh tsnpa mengetahui ilmu Figh, maka tidsk skan berha-
sil pembuaten hukum figh tersebut. KXslsu tznpa mengets
hui cara pengistinbatan hukum dari dzlil-dalilnya déan
mengetahui hal ihwal da8lil itu sendiri.

Dikslangen umat Islam pada umumnys dan orang -awam
khususnye dalzm menerims hadits hanyas dengen lentaran
orang-orang sebelumnya atau dari orang-oreng ysang menge
tghui lebih dulu darpi padanya. Tanps mengetshui dan me
neliti begsimana rijsl-rijalnya, tingkaten paras perawi
yang berlain~lsinsn, begitu pula keadsan orang ysng me-
nyamp3izennya, sifatnya ada yeng dlabit dan ads yang
tidalz, ada yang percaya ada yeng tidak, ada yang memper
mudsh psriwaysten dan adas yang tidask sehingga banyak mu
suh-musuh islam mengambil kesempatan dari dslam.

Usaha ysng mulis dén besar dan ysng dilakssnsgkan
oleh para ulzmaz untuk membedakan mana hadits yang shahih
dan mana hadits yaeng palsu, mena yang kust dan msng yeng
dla'if, @#a3lsh menguji dan meneliti peri kehidupan pars-
rawi baik yang telsh diketshui umum atau yang belum di-
ketshui. Ul2me hadits tidak takut dibenci atau di cels
karens uszhanya itu demi untuk mendapatkan ridlo Allsh
SWL. bahkan merek2 tidak silzu oleh kemasyhurzn dan ke-

tekunan rswi yang bersangkutan.14

14Br, Musthofa As-Sibe'i, Al-Hadits Sebagsi Sum-
Bér Hukum Islam, Tarje. Ja'far Abdul Malik, CV. Diponego
ro, JSandung, Cet. II, 1982, hal. 146.




M apun fzidash dan kegunaan penelitian dimaksud ini
adalch untuk mengetshui apaksh sanad atau rijal hadits
miattash:1l dengasn yaeng l2in,sehingga diketashui bahwa anta-
ra sznad yang pertama dengan sanad yang terakhir itu ber-
sambung atau tidak, disamping bersambung apakah ketsigoh-
an perawi serta matannys tigak menyalsghi yang lebih kuat
serta tidask ada illatnya.

Oleh karenz itu jika masalsh-masalzh tersebut su-
dsh diketshui maks barulsh dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa hadits itu shshih, hasan dtau dla'if. Yakni,hadits
dslem bab raf'ul yzdsini yang ada 11 (sebelas) hadits ,
seperti yang penulis paparkan dalam bab yang terdszhulu ,
sdepun sejareh parz rawi dan kwalitas yaeng meriwayatkan -
hadius tersebut dalam Sunan Ibnu Majsh adalsh sebagai be-
rikut ¢

Hadits pertaema $

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tbou Majsh mela-
lui para perawi sebagai berikut 3

- Imam Ibnu Majsah

- Ali bin Muhemmad, Hisysm bin Ammar, Ibnu Umar adl Dlo-
rir : ¢

- Sufyén Ibn Uyainzh

- Zuhriy

- Salim

- Ibn Umar

1. Ibn Majzh,

Beliau adalah termasuk gsalsh seorang yang digolong
kan keéalam pejajaran kelompok enam besar, yaitu enam
orang ulama besar yang mendapat nilai otoritatif dari se-
bagian besar kaum muslimin dan beliau yang membukukan ha-
dits dalam sugtu kitsb yeng jumlshnya ada 6 (enam), yang



Beliau menerims hadits dari Abdul Muluk bin Umair,
Abi Hatim, Ishaq as-Sabi'iy, Ibrshim, Musa, Ishag bin Abdu
1lzh bin Abi Thalhsh, Ayyub bin Musa, Amr bin Dinar, Al-
Zuhri dan lain-lain.

Sedangkan yaeng meriwayatkan hadits belisu diantars-
nya ¢ Al-A'masy, Ibn Juraij, Syu'bah, Tgauriy , Qais, My~
hammzd »in Idris asy-Syafi'i, Ahmad ibn Hanbal, Yahya bin
Ma'in.

Penilaian terhadap beliau

A1-Ajili berkata :

"Belisu adalsh orang yang tsigoh dan tsabat  baik
haditsnye, beliau menjadi Imam Hadits semenjzgk berumur 40
tahun".

Al A;jaj berkata :

"Sufyen bin Uyainsh adalsh seorang ulamna Kufah yang
kepercayaan dan kuat thafslannya dalsm bidang hedits"e.
Imam Sysfi'i berkata @

"Andsikan tidak ada Imam Mslik dan Sufysn, msks a-
kan lenyzplsh Iljmu ulama Hijaz".

Abu Hatim berkata
"Bghwa yang menjadi hujjeh atas umet islam adalah
Malilz, Syubsh, ats-Isauri dan Ibn Uyainzh". 16

Lomentar parz ahli hedits tersebut distas, bzhwa
Sufyan bin Uyainah berkwalitas tsiqoh, meka dapat disimpul
kan bahwa perawi tersebut dapatlsh diterims periwayatannya.

4o Ziariy ( 51 H - 124 H ).
Abu Bgkar Muhiammad bin Muslim bin Ubaidillsh bin
Syih3b bin Abdullsh bin Harits Ibn Zuhrsh bin Kilab bin

Hasbi Ash-Shiddieqie, Sejarsh dan Pengantar TIlmu
Hadits, Bulan Bintang, Jakarta, Cet IV, 1974, hal. 313.




Murrah 3l-Quraisyi ez Zuhriy.

Belisu menerima hadits deris Abdullsh bin Umar bin
Khattab, Abdullsh bin Ja'far, Rabi'sh Ibn Abbad, Miswar -
ibn Mshramah, Abdurrsghman Ibn Azhar, Atho' bin Abi Rzbszh
den l2gin-1l3ain.

Sedang yang meriwayatkan hadits belisu diantaranya
al-Bukharie.

Al Buknhari berkata

"Lebih kurang 2000 hadits yeng diriwayatkan oleh
az-Auhriy".
Kata as-Sa'ad, az-Zuhriy adassh orang yang bsnysk headits,
ilmﬁ, serta seorang fakih yasng lengksp ilmunya".

Kats Tmar bin Abdul Aziz; "Tidsk zda seorengpun di masa
ini 7eng lebih mengetshui tentzng Nebi selzin dari az - Zuh
Tiy". Ly

Penilaien dari psrs ghli hasdits distas:, maka da-
patleh disimpulksan dengsn jelas bghwa Zuhriy adslzh se-
orang rawi dari jalur tabi'in yaeng kenamaan, sehinggs da-
petlah diterima periwayatannys.

5. Sslim.Wsfast (106 H).

Salim Tbn Abdillsh al Kufiy.
Belisu menerims hadits dari Ibnu Mas'ud, Abu Hursi
rsgh den Ibnu Umzar.

Sedzng yang menerima hadits belisu dizntaranys :
Abdul lialik bin Umair, Ismeil bin Abi Kholié, Qasim Avi
Bazzar,
Tbnu Ma'in berksta :

"Belizu Qreng yaung tsigoh".
Abu Eztim berkasts ¢ "Salim menjasdi pilihan dari orang -

T1pig, hale 300 .



orang islam",

Berkzta Hammam dari Atho' bin Sa'ib, Sa2lim bercerita kepa-
dagku behws beliau seorang rawi kepercayasn bagiku.

Tbnu Hibben memasukkan beldau orsng tsigoh yaitu satu ha-
dits yeng terdapat didalam Sunan Abi Daud tentang sifat
shalztn, 18

B3ahwa kwalitas yang diberikan pars ahli hadits: di-
atas, moks periwaystan rawi tersebut dzpast diterima,

6. Ibnu Umar ( 10 M - 73 H ).

Atu Abdurfahmen Abdullah ibn Umar Ibn Khattab ad
Quraisy sl-Adswi, seoreng sshabst ressulullsh saw. yang
terkemul:2 dalam lapsngen ilmu dan zmal.

Beliau berhijrsh kemadinsh bersema gyshnyz dalam usia 10
tehurnie.
Ibnu Umer meriwayatksn sejumlzh 2630 hadits.
Sejumleh 1700 diantsrenys disepskati oleh Imam Bu-
khari dan Imam Muslim. Imzm Bukhari sendiri meriwe
yetken 81 hadits den Imam Muslim sendiri meriwsyat
kkan 31 hadits.

Belisu menerima hadits dasri Nabi sendiri dsn da-
ri sshabat disntarsnya ayshnys sendiri, Umar, Zaid, Haf-
sagh, Abu Bakar, Utsmsn , Ali, Bilsl, Ibnu Mas'ud, Abu
Dzar, Muadz. Yang hadits-hsditsnys banyak diriwsystkan
oleh sshabat dan tzsbi'in.

llsnurut Malik selzma 60 tshun, Ibnu Umer setelszh
Nabi save wafat belieu memberi fatway dan meriwayatkan Jia
ditsnya.

181pn Hajer al-Asqolani, Op Cit, hal. 384,
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Ibnu Bakar mengatsken, Ibnu Umar menghafsl semua
yang didengér dari Nabi dan bertanys kepada orang - oreang
yang mendengar dari resululleh dan bertaenys kepada orsng-
orang yang mengheadiri majelis-majelis rasul tentzng tutur
dan perbusatzn rasulullah.19

Dari penileiesn p2ra shli, maka dapat diketshui bah-
we perawi tersebut dilihat dari segi kejujursn dan ketsiqgo
hennrrs adzglsh bernilsi tsiqoh, sehingga dapat disimpulkan,
bzghwae dapatlsh diterima periwasystannya.

Dari hadits pertamz ini dapatlsh diketshui, bshwa
nilai hadits tersebut dari segi kemuttashilan sanad zadalsh
munfashil pada Hisyam bin Ammar dengan Sufyen ibn Uyainsh,
sedang dari kwalites parz perawi bernilei tsigoh. Oleh ka
rena itu nilei senad hadis pertama adalah dlaif.

Hadits kedua 3

Hadits ini mempunyszi tujuh meta rsnitai rawi, sanad-
nya i
- Imam TIbnu Majsh
- Hwnaid bin Mas'adzh
- Y3:id bin Zura'i
- Hisyam
- Qotadah
- Neshir bin Ashim
- Melik bin Huwairits

Biografi mereka masing-gmasing sebagai berikub H
1. Twam Ibnu Msjsh

Biografi belisu telsh diurasiksn didalam bab yang ter
dahulu., _ .

19%5804, Op Cit, hal. 283.



2. Humasid bin Mss'zadash.,.

Humaid bin Mas'adsh bin Mubarzk Asy-Syamiy.

Belisu menerimsz hadits dsri Ahmsd bin Zsid, Basyir
bin Mufadldlol, Ibnu Aliyeh, Abdul Wshab, Ats-Isagofi, Ab
dul Warits bin Sa'id, Mu'tsmar bin Sulaiman Yazid bin Zu-
i o~ ol 1

Sedeng yeng meriwayatksn hadits beliau antaras lsain
Selain Bukhari, Abu Zar'sh, Abu Yshys, Shoiqah, Musan bin
Harun, Ja'far al-Farystiy.

Penilaian terhadap belizu

Abu Hztim rerksta /

"Aku telsh menulis hadits belisu ketika zku pergi-
ke Basrzh dan waktu belisu meninggsl", Humsaid adalsh oreang
tsigoh". el

Menurut penileisn pars shli dengsn melihst kwali —
tas perawi tersebut distas adalzh tsiqoh den muttashil.

3o Yazid bin Zura'i ( 101 @ - 182 H ),

Yazid bin Zura'i al 'Isyi al-Temimi Abu Musa Hua-
wiyeh al-Bashriy.

Belisu menerima hadits deri Sulsimen 21-Tamimi, Ah
mad al-Thewil, Abu Salamah, S3'id bin Yazid, Amr bin Mai-
mun, Ibn lshran, Ayyub, Ibn Habib, Hisyam bin Hisan, Hi-
sysm a¢-Dustuwai..,, dan lain-lzin .

Sedang belisu meriwayatkan kepadzs Ibnu Mubsrak Ibn
al-lish¢i, Bshas bin Szad, Yshya bin Ghoilasn, Affsn Muham-
mad bin Abdillsh Bazi'.

Peniléaian terhadap beliau :

20Tbn Hajar, Op Cit, hal. 43.



Tbrshim bin Muhammad bin Urwsh berkata :

wPjidak kutemui hadits yang lebih baik kecuali ha-
dits dari belisu. Untuk menilai kejujursn beliau, meka
kebzanyzkan para shli menilzi behwa, Yszid adalzh orang
yang teiqoh dan terperczysa".

Ibnu Ma'in berksta :

"Yzzid adalzh orzng yang shodug, tsigoh dan dapat
diperciyya".
Lbu Awonah berkata 3

: "Aku bertemu dengezn Yazid selzms 40 tzhun di mana

belisu orasng yzng selzlu berbuat beik dan wara' dimssa i-
tun, 2

Penilzien dari para shli hadits, bahwe periwsyatan
nya dapat diterima, sebab Yazid adalsh orang tsiqoh se-
dang sunadnys adalsh muttashil.

4. Hisvem ( 7H - 52 H ).

Hisyesm bin Abi Abdillsh Dustuwai

Belizu menerima hadits dari Qotadah, Yunus 3l Is-
kaf, Syuaib bin Hubsib, Amir Abdul Wshid, Abi Zubsir, dan
lein-12in.

Sedang belisu meriwayatkan kepada, Syu'bsh bin Ha-
jjaj, fahya bin Qathanm, Basyir bin Mufadldlol, Katsir -
bin Hiszyem, den lain-lain.

Penilaian terhadap beliau 3

Abu Daud al-Thoyslusi berkata :

"Hisyam adalsh seorang amirul mukiminin dalam bi -

deng hadits, jujur dan tsigoh dan dspat dipercaya". £E

211pia, hal. 284.

221143, hal. 48.



Dari penilzisn pera shli, maka perawi tersebut di
tinjau dari kwalitasnya dspat dipandang tsigoh, sedang =
sanadnye adalsh muttashil, oleh karens itu nilei gzn ad
hadits dari belisu adalzh tsiqoh.

5. Qotadah ( 61 H - 117 H ).

Qotzdsh bin Diamsh bin Qotadsh bin Aziz bin Amr

bin Rabi'sh bin Amr bin Harits bin sudud Abu Khottob ad
Sudusi al-Beshriy.

Beliau menerima hadits dari Anas, bin balik,Mslik
bin Thuail, Abu Said Al-Hudzri, Sinan Ibn Sselamah, Ibn
lisbaq, Sa'id Ibn Musayyadb , Ikrimeh, Abvdurrahman bin
Auf, dan lain-lsin.

Sedang yang menerima hadits belisu adalsh diantars
nys s Ayyub gs-Sihtiyani, Sulaiman At-Tamimiy, Jarir Dbin
Hazim, Syu'bsh, Hisysm ad-Dustuwsi, Humam bin Yzhya.

Penilaian terhadap belizu ¢

Ishaq bin Mansur berkata s "Qotadsh adzlah orang yang tsi
qah" .

Abu Zar'ah berkata

(ot adsh lebih mengetahui tenteng hadits dibanding
ken ¢enizen sghabat-sshabat lain seperti Az-Zuhri dan -
Anas, beliau ahli dalam2gidang Tafsir, figh dan seorang

yang hafidz dimasanya.

loment ar dari pada pzra 2hli hadits, maka dapat
1sh diambil kesimpulsd bshwa Qotadzh adzlsh rawi yang
tsiqoh den muttashil sanadnya , maka d2pat diambil peri-
wayatannya.

23 1bid, VIII, hal. 315.



Hadits ketiga @

Hadi:s ini mempunyai enam mata rantai rawi sanad yaitu
- Imam Ibnu Majzh

- Utsmen bin Abi Syaibsh, Hisyam bin Ammar

- Ismail bin Ayyasy

- Shalih bin Kaisan

- Abdurrshman al-A'raj

- Abu Hurairsh

Untuk mengetahui keadaan mereka masing-masing ya -
itu dengen mengetzhui biografinya sebagai berikut :

1. Lmam Ibnu bajahe.
Telah diterangkan dalam bab terdshulu.

2, Hisyam bin Ammar ( 153 H - 245 H )

Untuk mengetahui biografinys sebsgsimana penulis
sebubtksm d2lam hadits kesatu dalam ursizn urutan saenad ke
tigs dengen kwslitas tsigoh dazn muttashil sanadnya.

%, Ismzil bin Ayyasy ( 102 - 181 H ).

Ismail bin Ayyasy bin Salim 3l'isyi.

Beliau menerima hadits dari Muhammad bin Ziyad al-
Hani, fhafwan bin Amr, Dlomdlom bin Zar'ash, Shalih bin Ka
isen don lain-lain. |

Sedang yang menerima hadits belisu diantaranya ¢
Muhammad bin Ishag, A'masy, Hzjjsj 2l-A'war, Utsman bin
Syaibah, Yshya bin Yahya, al-Naisaburi.

Penils:ian terhadap beliszu

Muhznmad Ubsman bin Abi Sysibsh berkata @

Tsmail adalah orang yang tsigoh rawi dsri Hijaz".
Abdullah bin Muhemmad berkata

"8ku telash mendengarkan jumlah hadits yang dihafel
kan oleh Ismeail yang sangat benysk, beliau hafal 30 ribu
hadits seperti sahabast Nabi".



Fadlol bin Ziyad dari Ahmad berkata 3
Wpidak satu haditspun yang diriwsyatkan oleh Ismail
sedang Walid bin Muslim raswi ysng datang dari Syam".

Mudlor bin NMuhsmmad sl-Asadi berkata :

"Apabila hadits diterima dari Syam maka hadilsnya
benar éan dabat diterima, dzn apabila hadits yang datang
dari Hijaz dan Irag, mda haditsnys menjadi szlsh dan caba

-
tannya menjadi sie-sia karena bercampur dengan hafalsnnya“.2°

Didglam kitab "Jarh Wat Ta'dil" disebutkan bahwa
Suleimen bin Ahmad ad-Dimsiqiy berkats, "Aku belum pernsh-
melihal ulsma Syam dan Iraq yeng hafal hsdits dari Ismail
bin Ayyasye.

Abdurrshmen berkata :

WAyshku telan bertanya kepada Imam Ahmad bin Hanbal
tenteng Ismail, iz menjawab : Dalem satu riwayat beliau sh
1i Irsq den dalam riwayat yang lzin beliau shli Hijaz dan
diriway st yang 1lain lagi beliau shli Syam yang haditsnys -
lebih kuat den lebih Shahih®.

Abu Zar'sh bertanys kepada Abdurrshman tentang ha-
dits Ismail, kemudisn belisu menjawab ¢ Belisu orzng yang
dapst dipercayei yeng hanya mereka para ahli khilaf  ‘ten-
tang hadits Iraq dan Hijaz*. 4

Beberapa komentar péra ahli hadits, tentang kejujur
an, tsigoh rawi tersebul berkwalitas tsigoh sehingga dapat
disimpulkan bahwa perawi tersebut dapat diterima periwayat
annyae.

261133, I, hal. 280.

27pr-Razi, Jarh Watv Ta'dil, P.P. Cet. I, 1952, hal.
Jid. IT , hal. 197,




4, Shalih bin Kaisan ( Wafat 140 H ).

Shalih bin Kazisan 2l-Madiniy.

Feliau menerima hadits dari Umar bin Abdul Aziz Ibn
Umar, Ibn Zubair, Salim bin Abdullah bin Unar, Muhammad -
bin Sa'id, al-ﬁ'raj, dan lzin-lain.

Sedang yang menerima hadits beliau disntaranya H
Mali%, Ibn Ishag, Ibn Jurasij, Ms'mar, Ibrahin, Ibn Sa'ad,
Hammam bin Zaid, Sulaiman bin Bilal dan ITbn Utaidah.

Penilsian terhadap belizu @

Ya'cub bin Sysibah berkata :

Telsh bercerita kepsdaku Ahmad bin Abbas dari Ibn-
Ma'ia, "Pidak termasuk s2habat az-Zuhriy dan Imam Malik
yang lebih kuat hafalannya hanya Shalih bin Kaisan".

Ya'cub berkata
"Shalih adalzh rawi yzng tsiqoh dan tsabat".

Abu Hatim berkata 3

"Aku lebih senang kepadenys dari pada Ugail, kare-
na dis adalah golongan dari Hijaz, sedang Shalil adalah @
shli Figh di Madinsh dan banyak hadits-hadits yang diriwa
yatikan oleh belizu rawi yang tsiqoh dan dapet diterima pe
riwayatannya.28 |

5. Abdurrshman al-A'raj ( Wafat 117 H ).
Abdurrshman bin Harmuzal ai-A'raj 2al-lladiniy.
Belisu meriwaystkan hadits dari Abu Hurairah, Abi
Said, Abdullsh bin Mzlik, Ibn Abbas, Abu Sufyen, Muawi -
yah bin Abdullah bin Abi Ja'far, Ka'ab bin Malik, Ubaidi
12h bin Abu Rafi' dan lain-lain.

28 1ynu Hajar, Op Cit, hals 350.



Sedang yang menerima hadits belisu diantaranya
%aid bin Aslam, Abdullsh bin Fadlol, Muhammad bin Ajlan,
Abu Ighigh, dan lszin - lain.

Penilaian terhadap belisu ¢

IBnu Sazd berkata :
“"Abdurrshman rawi yang tsiqoh dan banysk hadits
ny a“ *

al-lMugaddamiy berkata

"Aku bertanys kepada Ibn Madiniy tenteng ketinggi
an Abi Hurairsh, kemudian Ibn Musayyab dan segolongan la
in mengatakan behwa Abdurrshman rawi yang tsiqah".

A1-Ajili berkata 3

Wjladini adalsh tabi'in yang tsiqoh".
Abu Shalih dan al-A'raj berkata

wlidak satu haditspun yasng diriway8tkan oleh Abi
Hursirsa kecusli 2ku yasng mengetshui tentang kebenaran -
dan kebohongannya". '

Ibnu Hatim berkata :

“Beliau orang yeng 2lim yang bernasab arab“.29
Dari pendapat para shli bshwa perawi tersebut ber

kxwalitas tsiqoh, maks dapat diterima periwayatannya, ka-

ren2 telzh memenuhi priteria ketsiqohannya.

6. Abi Hurairah ( 21 SM - 59 H ).

Abdurrshman bin Sakkr ad-Dausi at-Tamimiy.

Beliaumenerangkan, bshwa dimasa jehiliyah Dbeliau
bernama Abu Sysm, setelah mssuk islam beliau diberi nama
oleh Nabi liunammad dengan Abdurrshman atau Abdullah.

291vid, VI, hal. 260.



Abu Hurairsh meriwayetkan hadits dari Nabi sendiri
dan dari para sahabat, diantaranys adalah : Abu Bakar
Umer, Fadlil, Ibn Abbas, Ibn Abdil Muthalib, Ubay bin Ka'
ab, Utsman bin Zaid, den Aisyash.

B2dits beliau diriwsyatkan oleh pars sshabat dan
tabi'in. Dientarsnyes dari kalangan sshabat yaitu s Ibn
Abbas, Ibn Umar, Anas, Watsilah, Jabir bin Abdillsh  al-
Anshori.

Dari kelompok t3bi'in diantaranyas adalsh s Marwan
ibn Hakam, Urwah bin Zubszir, Abu Muslim, Syuraih bin Hani
Suleimsa Ibn Yasr, Abdullah ibn Syzqiq, Abdurrshman bin
Saad, Abdullah bin Ugbash, Ibn Mass'ud, Atho' bin Abi Rabsh
dan Abu al-Habbab,.

Kata as-Syafi'i :

"Abu Hurzirsh adalah orang yang paling banyask meng
hsfal hadits dimasanya".
Abu Hurairsh adalah orang yang pertama dientars tujuh sa-
habsl yang banyak meriwayastkan hadits® )2

Al-Hafidl Ibn Hajsr telsh menerangksn keistimewsan
nya (Aba Hursirsh) didalem kitabnya al-Ishabzh :

"Abu Hurairsh pernah menjadi Gubernur Msdinsh. Dan
masa pemerintahan Umar, beliau diasngkat menjsdi Gubernur-
di Bzhrain, kemudian beliau diperhentikan“.31

Komentar dari-para ahli hadits, bshwa Abu Hurai -
rah adalzh seorang sshabat yang tidsk diragukan lagi baik
kejujurzn dan kelbtsiqohannya.

2O1pia, XII, hal. 288.

“1on Hajsr, sl-Ishsbah fi Temyizis Shahabah, Tija
riyzh ai-Kubro, lesir, Juz 4, 1939, hal. 207. :



Penilaisn deri masing-mssing perawi hadits terse-
but bghwa para perawi tersebut distes adzlsh berkwalitas
tsiqoh, dan 3pabils ditinjsu dari persambungan sanadnya,
hadits tersebut putus antara Hisyam bin Ammar dengan Is=-
mail bin Ayyaesy, karena sebab terputusnyz sznad tersebut
-sehingga dapst dismbil pengertisn bahwa nilai dari sa-
nad ketiga tersebut adalsh dla'if.

Hadits keempat

Hadits ini mempunysi tujuh mats rantsi rawi ya-
itu ¢
- Imam Ibtn Msjah
- Hisyam bin Ammar
- Rifdah bin Qudla'szh
- Al-Avza'i
~ Apdullah bin Ubaid bin Umair
- Aychrya
- Neneknya ysitu Umeir bin Habib.
Biografi psra perawi adalsh sebagsi berikut @

1e Imam Ibnu Mzjsh
Telzh penulis uraiksn dalam bab terdahulu.

2. Hisyem bin Ammar ( 153 H - 245 H Yo

Telah penulis sebutkan didalam hadits kesatu dalam
urutan sanad kedus dengan kwalitas tsiqoh.

%, Rifdsh bin Qudla'sh ( Wafet 180 H ).

Rifdah bin Qudla'sh al-Ghogsaniy ad-Dimsiqiy.

Beliau menerima hadits dari ¢ Ausa'i, Jg'far bin
Barqen, Tsabit bin Ajlen , Shalih bin Resyid al-Qurais ,
é¢an lain-lsin.

Dzn yang meriwaystkan hadits dari beliau diantara -
nys s blarwen bin Munsmmad, Hisyam bin Ammar.

Penilaisn terhadsp belisu




Abu Hatim berkata ¢
"Bahwa hadits rifdsh munkar".

Imem gl-Bukhsri berkats

Haditsnyz sebasgian munksr yzng tidek boleh diikuti.
Imam Dsruquini berkata
"Haditsnye matruk® . Yang Imam Ibnu Msjzh meriwasyatkan sa-
tu hadits tentang Raf'ul Ysdeini darinys.

Ibnu Hibban berksts
"Hadits yzng diriwayatkasn sdalzh munkar yzng tidsk-
dapat dijedikan sebagai hujjah".32

Imem sr-Rezi didzlem kitab “"Jarh Wat 13'dil" mene-
réngken, bahwa Rifdsh bin Qudla'zh yang diriwayatkan deari
Auza'i, Tssbit bin Ajlen, Shalih bin Rasyid deri Marwan
bin Muhzmmad, bzhwa sku telah mendengsr darm syshku, ber-
ceritz kepadsku Abdurrshmsn, is berkats : Aku mendengar a-
yshku berkatz bahwsheditsnya (Rifdeh) adalzh munkart.”>

Beberapa komentar dari pads parz ghli hadits, bzhwa
kwalites kejujuran dan ketsiqohan perawi tersebut bernilzi
dlz'if dan sanadnys Muttashil, sehinggs dapat diterime pe-
riway st anny a.

4, M-tuza'i (88 H - 158 H ).

Abu Amir Atdurrshmen Ibn Amr As-Szmiy.

Beliau menerima hadits dari Atho' Ibn Abu Rabsh, Na
fi', As-Zuhriy, Yshya ibn Abi Katsir, Qotadzh den lain- 12
ine.

Sedsngksn tang meriwaystkan hadits belisu diantaras-

321yn Hajsr, Op Cit, III, hal. 245.

33 Ar-Razi, Op Cit, III, hal. 533.



Nys : Malik, Syu'bsh, Tsauri, Ibn Mubsrsk, Abdullsh bin Nu
meir, Ibn Abi Sslamsh.

Penilaizn terhadap beliau @

Segenap ulzma menetapkan, Auzz'i adalzh seorang sa-
habes yang tinggi martabatnys dalaem bidang ilmu sebaggima-
ns mereka mengakui behwa belisu terkenal dalam bidang ha-
dits dan fiqh. Dan seorang yeng bersni berterus - terang
delem mengemukakan kebenarzn den waras'. Beliszu berkwalit-
as tinggi yaitu sebagai orang ysng kepercayazn dan hafidl.

Abdurranmen al-lzhdi berkastz

'"Tidak terdapet dinegeri Syem perawi yz2ng lebih 2lim
tentang Sunnah Rasul selain Auza'iv, %

Komentar dari parz anli hadits, bahwa kwslitss pers
wi tersebut adalsh orang yeng tsiqoh dan ssnad yang mutte
shil, meka dapat disimpulkzn bahwa dapst diterima periwaya
T anny a.

5e¢ Abdullsh bin Ubaid bin Numair ( Wafet 123 H ).

Abdullah bin Ubaid bin Sz2'id bin Amir bin Jundu'
Itn Lgits al-Laitsi.

Belisu meriweyetksn hadits dari syshnya, Aisyszh, Ibn
Abbae, Ummu Kaltsum, Ibn Umar, dan lzin-13in.

Yedang yang meriwayztken hadits belisu izlsh : Je-
bir bin Hasyim, Ayyub bin Musa, Ikrimeh, Atho', Ismail bin
Umaiyegh, Ibn Jursziz, Auze'i den lain-la2in.

Penil2ion terhadap belisu ¢

Abu Zar'sh berkestz @
Ybelisu peraswi yang tsigszsh".

>4Ibn Hajer, Op Cit, VI, hal. 216.



Abu llztim berkata
"Beliau orzang yang tsigoh dan periwaystannys shz -
hih untuk dijadiken hujjsh". 25

Xomentar para ahli hadits bghwa beliau berkwalitas
tsiqoh dan sznad yeng muttashil, mska dapat disimpulksn -
bahwa periwayatannya dapst diterima sebagai hujjsh.

6. Arshnys ( wafat 68 H ).
Ubsid bin Umsir bin Qotsdeh bin S2id bin Amir bin
Jundu' al-Laitsi.

Beligu menerima hadits dari Umar, Ali., Ubsy bin Ka
'ab, Abu lusa al-Asy'sry, Abu Hurairsh, Ibnu Abbas, Adszh
Ummu Sslameh, dan lain-lain.

Sedsng yang meriwayatksn hadits belisu dizntzranys
Ardullen bin Ubaid, Atho', lMujshid, 'amr bin Diner dan
Abu Zubsir.

Penilaian terhadsp beliau ¢

Ibn la'in berkata :

"Belizu orsng yang tsiqoh".36

Komentar ahli hadits bshwa belisu adzalzah perawi
yang tsiqoh dan muttashil sanadnya, meks dapst diterima -
periwayatannya.

7. Neneknya

Numair bin Qotadah bin Sa'id bin Amir vin Jundu !
bin Laits bin Bskar bin Abdil Mznat al'lsits.

Belisu menerima hadibs dari Nabi sendiri dsn sisam
paikan kepada puterenya yaitu Ubsid.

351vid, V, hal. 269.
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Penilsian terhadsp beliau

etz ubaid dari Umair dari syshnye, bzhws aku dstang
kepada Uimar rae. dan beliau memberi fatwaa kepada pars szha-
bat, mal:2 aku katzkan ¢ Wshai Ibn Kaththab berilsh zku hea-
dits, sesungguhnya ayshku temen dari Nabi Muhasmmad saw yang
belizu nengiﬁdahkannya, kemudian belizu bercerita kepadaku.

Komentasr dari shii hadits, belizu seorszng sshabsat
Nabi yang berkwalitas tsiqoh dan muttashil sanadnys, maka
dapst d:iembil sustu kesimpulan bshwz depst diterima periwa-
yatarny 2.

Dilihet dari persambungan sanad hadits keempat terse
but muttashil, sedang kwalitas para perswi yang tercecat ya
itu pada ssnad Rifdezh bin Qudla'zh. Oleh karens itu nilei
dari sanad jeempat diatas adalsh dla'if.

Hadits kelims

lHadits ini mempunyai enam mate rantei perswi sebagai
berikut 3
- Imem Ibnu Mzjah
- Muhsmnad bin Basysyar
- Yshys bin Ss'id
Abdul Hamid bin Ja'far
- Mut.amnad bin Amr bin Atho!
- Abi Humeid as-Sa'diy.

Jntuk memperoleh dats ysng lengkap dglam menilei sua
tu hadits, meka dengan melalui biografi pars perawi hadits
sebagai berikut @

I. Imam Ibnu Msjsh
"elzh penulis paparkan dalam bak ysng terdehulu.

5T1pia, VIII, hal. 132.
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2. livhammad bin Basysysr ( o7 H - 252 H ).

lluhammad bin Basysyar bin Utsman bin Daud bin Kai-
san ul-.4bdi al-Bashriye.

Belizu menerima hadits dari Abdul Wehab Ats-tsaqafi,
Harmi bin Ammareh, Yshya ibn Mshdi dan lzinnya.

Sedang yeng meriwayatkan hadits beliau diantaranya
An Nzsa'i, Abu Zar'zh, Abdulleh bin Ahmzad, Abu Hatim.

Penilaizn terhadap beliau ¢

A1-43ili berkata

tpelisu orezng yang tsigoh dzn banyzk hadits yeng -
diriwayatkan".
Abu Hatim berkate :

tpeliau orzng ysng dapst dipercaya".

Imam Nssa'i berkata 3
4Beliszu orang ysng shshih dan tidek ada yang menys
mai";38

Dengan demikisn kwslitzs perawi tersebut adalsh
tsiqoh sedang perésmbungan sanadnya ad2lzh muttshsil oleh
karens itu nilai senad dari hadits beliau adzlzh tsigoh.

%, Yahys bin Sa'id ( 120 H - 198 H ).

Yahya bin Sa'id bin Faruh al-Qoththon.

Beliau meriwaystkzsn hadits dari Sulaiman al-Tamimi
Amer, Hisyem, Urwsh, Ikrimsh, A'masy, Syu'bsh, Ats Issuri
Apdul Hamid bin Ja'far dan lain-lain.

Bedang yang mefiwayatkan hedits belisu diantzranya
Muhammad bin Yzhys, Ishaq, Yshya bin Ma'in, Musaddad, Abu

381pid, IX, hal. 61.



Bakar kin Abi Sysibsh, Abdurrshman al-Mehdi, Muhsmmad bin
Basysyer.

Penilaian terhadap beliau ¢

Abu Baksr Kholad berkatz @

"Kebhigszan deri Yahye bin Sufyan z2dzglzgh apsbilz sz
1sh (verselah) mzkas hal itu dikstskan".
Katz Amar bin Ali dari Yahyz, aku dan kholid berkumpul ma
ka al-Qawari berkatz, "Tidak pernsh aku memperoleh hadits
sebaik dari Yahya dan tidzsk akzn lenyap sesuatu hadits
kecuali dari tiga perawi ye2kni dari Yshya, Sufysn, Yazid
bin Jurativ.

Abu Daud berkasta :
"Setiap malam belisu mengkhatamkzn al--Qur-an  di-
masjid selama 20 tzhun, dan berfstws selama 40 tahun. Be-

liau orang yang tsiqoh dan dapet dipercaya hujjshnya". 39

Dari komentar ahli hadits, bshwa perswi tersebut
ditinjeu dari tsiqoh dan kejujursnnys rcelisu tsigoh dan
muttashil sanadnya, sehinggs dapat ditarik suatu kesimpul
an bashwa dapst diterimz periwayatennya.

4. Abi Ul-Kamid bin Ja'faer ( Wafat 153 H ).

Abu Hzmin bin J2'far bin Abdullzh bin Hsksm bin Ra
fi' bir Sinan 2l-Anshori.

Belisu meriwaystksn hadits dsri, Wshab bin Kaisen,

Yahyz Yin SztId, Abdullzh bin Hunain, Az-Zuhri.

Sedang belisu menyzmpziken kepada Ibn Mubarek ,
Kholid bin Harits, Hasyim waki' al-Waqidi, Abu Ashim dan
lzin-lain.

39T0id,XI, hale 190



Penilizisn terhaedap belisu $

Tbn Abi Khoitsamsh berkats
iBelizu rawi yang tsiqoh, sedang Ats-ITsauri men-
dla'ifkannya".

Ad-Darini dan Imam Utsman deri Ibn Ma'in berksta :
"Beliau rawi ysng tsigoh".
Avbu Hatim berksta
"Beliau tempat yeng dapet dipercaya".
Ibn 'Adi berksta
" Aku mengharzpksn bshwa tidsk ada sesuatu 2da pada
nya, beliaulah ysng membukukzan hadits-hadits dari Ibnu
Hibban dan beliau seorang rawi yang tsigoh".

Tbn Satid berkata @
nBelisu orsng yang tsigoh dan banysk hadits-hadits
yang diriwayatkannya“.40

Komentsr dsri shli hadits tersebut, maks dapat di-
simpulkan bahwa perawi Tersebul orang yang tsigoh dan da-
pzt diterims periwayatannya.

5, Muheumad Ibn Amr bin Atho' ( wefat 54 H ).

- Iuhammad bin Amr bin Atho' bin Abbas bin Algomsh
bin Abdullsh bin Abi Qais al-Qaisi.

Belisu meriwsyatkan hadits dari Abi Hamid As-Saidly
dan 10 szhabst diantaranys Qotadsh, Ibnu Abbas, Ibn Zuba-
ir, Abv Hyursirsh. Malik bin Aus, S2'id Bin Musayyab dan
lain-lein.

Sedang ysng meriwadyastkan hadits beliau diantaranya
Abu Zinad bin Kaisan, lusa bin Ugbsh, Tbn Ajlan, Abdul Ha

40
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mid bin Ja'far, Atho' bin Kholid.

Penilaisn terhsdap belieau 3

Abu lar'sh dan Ngsa'i berkata
‘Belisu tsiqoh".

Abu Hatim berkats :
"Belisu rawi yang tsigoh dan baik haditsnya yang
bermuru' gh serta mempunysi beberapa hadits",.

Abul Haszan a3l-Qhotton berkats :

"Belizgu deri kalangsn rawi yang shudugq dan da-
pst dipercaya, sedang Imam Yehya dalsm suatu riwayat te
1sh mendla'ifkennya sedang dslam riwayat lain mentsigoh
kannya",

Dari Abdullsh btin Hasan dari Susatu riwayat dari Abi Qo-
tadsh haditsnyas sdalah munkar". 4

Komentar pars shli hadits tersebut diatas maka
jelaslah, bshwz Muhsmwmad bin Amr adalah rswi ysng lemsah
sehingga tidak dspst diterima periwayatannya.

6o Abi Humaid sl=5a'idi

Abu Sa'id 2l-Sa'idi el-Anshari al-Madiniy.

Nama beliau dipersélisihkan yakni, al-liundzir
bin £a'id bin Mundzir, belizu meninggal pada akhir ke-
khalifahan luawiysh atau awal khalifah Yazid.42

Komentar dari pada psra ahli hadits Tersebut di
gt as bahwa hadits kelims dsri kesebelas hadits tersebut
apabilas ditinjsu dari kwslitas masing-masing perawi da-
ri kejujursn, ketsiqohannya, terdapat perawi yang'terca

M 1pia, IX, hal. 3%2.
421539, XII, nal. 8o.



cat yaita psda Munsmmad bin Amr bin Atho', dan apabils di
tinjaun dari muttashil dan mufashilnya para perswi tersebut
muttashil, oleh ksrens itu dapst disimpulzsn bshwa nilaj
sanad hadits kelima ini adalsh bernilai dla'if.

Hadits keenam-

Hadits ini mempunys lima mata rantei perawi yaitu

sebagai oerikut 3

- Imam Tonu Majzh

- Muyhammad Ibn Basyer

- Abu 'Amir

- Fulain bin Sulsiman

- Abbos bin Sahl 31-5g'idiy

Untuk memperoleh data ysng sempurna dan untuk me -
nentulan ststus dari sanad hadits, maka dengan melalui bio
grafi dari masing-mesing perswi sebagai berikut 3

1. Tobnu Majsh
Telah penulis uraikan dalsm bab terdahulu.

2, Muhsmmad bin Basysyar ( 67 H - 252 H ).
1?:1zh penulis ureiksn didalam hadits kelima dengan
kwalitias tsiqohe.

3. Abu 'Amir ( Wefat 204 H ).
Apdul Muluk bin 4mr al-Qoisi Abu Amir Al Aqdiy.
Belisu meriwayatkan hadits dari, Aiman bin Nabil ,
Abdurrahnan al-Ashom, Ikrimah, Fulzih bin Sulaiman, Ibre-
him bin ‘‘hahman den lain-lain.

Sadang yang weriwaystkan hadits belisu diantaranys
Ishaq, Ali, Yehye, Ugbah bin Mukzrram, Abdan, Hamid, Abu
Bakar bin Nafi', Abu Qilsbsh , dan Muhammad bin Saddad.

Penilsian terhadsp belisu @




Sulziman bin Daud berksta 3

Aku katakan kepada Ahmad dimana sku bermaksud ke-
Basreh, meka dari sispa aku harus menulis dan memperoleh
hadits, l3lu Ahmad menjawab, yaitu dari Abu 'Amir.

ITbnu Mz'in dan Abu Hatim berkats 3
"Belisu perawi yang dapst dipercaya".

Imam Nagss'i berkata:
"Belisu seorsng rawi yang dapast digercsya dan tsi-
goh".

Ibn lishdi berkata :
WAku menulis satu hadits dari ibnu Abi Dzueib yeng
dari Abi Amir belisu seorsng guru yang amat tsigoh".

Tbn Hibban berkata
"Belisu seorsng rawi yang tsiqoh".

Utsmen ad=Darimi berkata ¢

"Beliau seorang rawi ysng tsiqoh".43

Dari komentzr pars shli tersebut diatas, apsbils -
dilihst dari kwalitasnya beliau perawi yzng tsigoh dan ti
dak satu perawipun ysng menjarzhnya, sehingga dapat diam-
bil guatu pengertisn bzhwa Amu Amir sdalzh perawi yang da
pat Jdit:rima periweystannya.

4., Fulaih bin Sulaiman ( Wafet 168 4 ).
Pulsih bin Sulsiman bin Abi Mughiroh al-Knoza'i.
Beliau belisu meriwsyatkan hadits dari Az- Zuhriy

Nati', disyam bin Urwah, yshyz bin Said, Abbas bin Szhl ,
SRalin bin Ajlsn, Abi Medmunah dan lain-lain.
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Sedzng yang meriwsystken hadits beliau dizntaranya:
Ziyad bin Sa'ad, Ibn Wahab, Yunus bin kuhammad, buhzmmad -
bin Isa, Hasan bin Ibrshim, Munhsmmad bin Sinegn, Sa'id bin
Mapnsur Jan Yahya bin Ibad.

Penilaisn terhadsp belisu :

Utsman 2d-Darimi dzri Ibnu Ma'in berkata
"Beliau rawi ysng dls'if, yeitu hadits yang diriwa-
yatkan dzri Uways".

Abu Daud dari-Tkn Ma'in berkate
niidgk terdspat hadits belisu yeng kuat den hadits
nya tidak dapat dipsndang sebsgai Bujjash".

Imam Nasa'i berkata 3
"Belisu perawi yang dls'if dan periwsystennys lemah"

Tbn 'Adi berkata

Hadits belisau shshih yang diterima dari guru - guru
nya di Madinsh, haditsnya tegas dan 23da beberapa hadits
yang ghariby skan tetapi Imsm Bukhari menjadikan pegangan-
dalsu kitsb shahiiihnya dan hanya perawi yeng meriwaystkan-
nya“.

Ibnu Ali al-madini berkata 3
wpuleih dan ssudarsnya, Abdul Hamid sdslsh perawi
yang dla'if".44

Komentar para shli hadits, bshwa perowi tersebut di
1ihat dsri kejujuren dan ketsigohsnnys, perawi Tersebut a-
dalsh d13'if dan muttashil ssnadnya, mska tidak dzpat di-
terina periwaystennya,

5. Abbas bin Sshl as-Sa'idiy ( Wefst 120 H ).
Abbas bin S2hl bin Sa*id as-Sa'idiy.

a8 -
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Beliau beriwsystksn hedits deri ayahnys, Abi Us'id
Abi Hurairsh, Sa'id bin Zaid, Abdullsh bin Zubair, Jabir,
Nufsil, Abdullah bin Handlslsh, dan lain-lain.

Sedang ysng menerima hadits belisu diantasranys :
puters-puteranya, Ubay, Abdul Muhaimin, Amr bin Yzhya, Ab-
durrshmen ®in Sulsiman, Ibn Ishaw, Fulaih bin Sulaimsan.

Penilzizn terhadap belisu

Ibn Ma'in dan Nasa'i berksta
"Beliau perawi yang tsiqoh".
Ibn Szid befkata :
"Beliau perawi yzng tsiqoh".
Ibn S2'id berksasta :
"Belisu perawi dengan menyzndang sedikit tsiqoh"
Ibn Hibban memasykan bahwz beliau perawi yang tsiqoh.45

Komentar dari para 2hli hadits tersebut bshwa Abbss
adzlsh perawi yeng tsiqgoh, msks dapst diterimaz periwayst-
annys sebsgai hujjsah.

Helihat biografi para perawi tersebut ditinjsu da-
ri ketsigohannya terdspat perawi yang dla'if yaskni pada
Fulszib bin Sulegimen dan muttashil sanadnya sehinggas dapat
diambil pengertizn bshwa nilsi sznad hadits keenam terse-
but adalash dla'if.

Hadits ketujuh

Hadits ini mempunyai sembilan matza rantzi perswi,
yaitu 3

- Imam Icnu Msjzh
- Abbss bin Abdul Adhiem
- Suleiman bin Dasud yakni Abu Ayyub al-Hasyimiy

451pia, v, Halamsn 104.



- Abdurshmsn bin Abi Zinad
- lus bin Ugbsh
- Abdullsn bin Padlal
- Abdurrsnmsn 8l-A'raj
- Ubgi€ilzh bin Abi Rafi!
- Ali bin Abi Thealibd
Untuk memperoleh data dalam meneliti hadits, maks

dengan melalui biografi dengsn mesing-masing perawi seba-
23i berikut ¢

1. Imam Ibnu Majzh _
Telzh penulis paparksn dalsm bab terdzhulu.

2. Abbzs bin Abdul Adhiem ( Wafat 240 H).

Abbss bin Abdul Adhiem bin Ism2il bin Taubsh 3l-An
bariy.

Belisu meriwaystksn hadits dari Abdurrahmsn Al-
mahdiy, Yehya bin Said 81-Qotthon, Sa'ud bin Amir, Abi
Daud al-Toyslusi, Shatwan al-Toyalusi, Shafwan bin Isa |,
Abdurrzzzag, dan lsin-13in.

Sedang belisu meriwayatkan kepads ahli nadits yang
ensm, Jbnu Huzsimah, Ibn Javbir, Abi Bakar, Ibn Abi Ashim,
Abu Hetim ar-Rezi, Husan bin Ishag dsn lain-lain.

Penilzian terhadep beiiaﬁ

Imam Avi Hatim berksta s
"Belisu perawi ysng dspat diperczaya“.

Imam Nzsa'i berkata ¢
"Belisu perawi yang tsiqoh dzn dapat dipercaya“.46
Komentar dsri aghli hadits beshwa rawi tersebut 4i -

tinjsu dari kejujurzn dan ketsiqohennya zdzlzsh berkwalit-
as tsiqoh dan muttashil ssnadnyzs, sehingga dspat diterima

46
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perivaystannya.

%s Suleimen bin Daud ( Wafst 219 H ).

$ulzimen bin Daud bin Pzud bin Ali bin Abdullzh bin
Atbas sl-Hasyimi Abu Ayyub.

Belisu beriwaystksn hadits dsri Ibn Abi Zinet, Ibra
him bin Sa'ed, sl=-Sysfi'i dan lsin-lain.

Sedeng yeng meriwaystkan hadits beliau diantaranya:
Imam 3l--Bukhari daglam kiteb "Khalqu af'alilul Ibad" dengan
empet hadits melslui al-Hemmsl, Ahmad bin Hasen, Tirmidzi,
Muh emmad bin Refi'?,lMuhammad bin Ismail, Ubsidilsh bin Fad
lzlsh, Abbas bin Abdul Adhiem, Ahmsd bin Hanbel.

Penileiesn terhadzap belisu

Al-Za'farani berksts, Imam Syafi'i berkata

"Pidak pernah aku temui seorsng perawi yang lebih
mengerti, yeitu 2 orzng sshabat, Ahmad bin Hanbal den Su-
lziman ibn Dauvd".

Ihn Khirasy berkatz : "Telah bercerita kepadsku, Ahmad Ibn
Hanbal, ap2bila diperintzhken untuk memilih seorang  rawi
untuk sustu umat belizu memilih Sulaiman bin Daud".

Ya'cub Hin Abi Sysibsh, Abu Hatim, Nasa'i dan Imam Baruqul
ni berkaits !

"Belisu seorzng perewi yang tsiqoh, benar dan dapst
dipercqra“.47 :

{omentsr dari shli hadits bshwa, perzwi tersebut
berkwalitas tsiqoh dan muttashil senadnyas, sehingga dapat
diterimz periwayatannya.

4. Abdurrzhmen bin Abi Zinad ( 100 H - 144 H ).
Abdurrshmen bin Abi Zinad Abdullsh bin Zakwan al-
Quraisyiie

4T1pid, IV, hale 164.



3elisu meriwaystken dari ayshnys, Musa bin Ugbzh ,
Hisyam »in Urwah, Amr bin Abi Amr, Suhail bin Abi  Salih,
Amr lin Utsmen, Abdurrzhmasn bin Harits, Auza'i, Muadz bin
Muadz, den lain-lain.

Sedang beliau meriwayatksn hadits kepsda Ibn Jurs-
iz, Nadzir bin Muswiysh, dua rawi tersebut lebih tua dari
nys. Aou Dsud, Hamid Ibn Ja'far, Nu'men, Walid bin bMus -
1lim, Suleiman bin Daud, Ali bin Hsgjer dan lzin-lzin.

Penilsizn terhadap belizu :

Mzs' sb berkata 3
"Abu Zinsd dan ansk cucunya 2dalsh lebih disenangi
oleh ahli Madinah".

Musz bia Salamah berkata ¢

" Aku ke Madinash lzlu datzng kepada Malik bin Anas,
dan aku katakan kepadanya, bshwa kedatanganku untuk men-
dengsrkan hadits dari utusenmu, belizu menjawab yaitu Abu
Zinad",
Abu Daud dzri Ibn Ma'in berksta 8

"Beliau perswi yang paling kuat hafslannya dan ke
adilannya".

Ibn Mshrus dari Yshya Ibn Ma'in berkata :
"Bshwa haditsnye tidak dspat dipakai sebagai Hujjah
oleh szhabat-sshabat kita den tigsk dipandang ape-zapa".

ITbn Ms'in berkata 3
WBeliau perawi yeng dla'if, haditsnyez tidsk dapat
dipaxai sebsgei hujjsh, haditsnya Mudlthorib".

Ya'cuk bin Abi Sysibzh berkats

WBeliau perawi yasng tsigoh dan dapat dipercaya.
Dalzn haditsnya dla'if, bahwa aku mendengar Madini berka-
tg 3 Haditsnya yeng di Medingh islzah mendekati hedits yang
diberikan di Iraq yezitu hadits Mudlthorib".



Amr bin Ali berksta @
Haditsnys yang ada di Madinsh lebih shehih deri ps
da yeng ade di Baghdad"

Imam Naga'i berkata

"“Haditsnyas tidak dapat dipegang sebagai hujjah".
Imam Ahriad berkats ¢

"Haditsnyea shahih“.48

Komentar dari 2hli hadits, bshwa perswi tersebut -
dilihat dari ketsiqohennys Abu 4inad adalsh perewi dlsa'if
dzn putteshil sanadnya, maks dapat disimpulksan bshwa sé-
nad nadits tersebut tidak daspst diterima sebsgsi Hujjzh.

5. Musz bin Ugbsh ( Wafat 147 H ).

lluss bin Ugbah bin Abi Ayyssy al-As'diy.

Ugbsh adalsh seorang rawi yeng shli dalam  bidang
hadits ¢dan banyak hadits ysng diterimenys dientaranys da-
ri ¢ Hamzsh, Sslim, Abdillah bin Umar, al-A'raj, Nafi bin
Zubair, Ibn Abdurrshman, Kuraib, Ikrimsh, Muhemmad Ibn
Munke&diir, Ibn Hibban dan Abdullsh bin Fadlal.

Sedang ysng meriwayatksn hadits belisu diasntaranya
Ismail bin Ibrshim bin Ugbah, Yehya bin Sa'id, dua putre-
nya Ja'fer, Wahib bin Kholid, Suleziman bin Bilal, Ibn Ju-
jaij, Ibrehim bin Thahmen, Ibn Mubarsk, luhammad bin Fu-
laih dan lein-l2ain.

Penilaian terhadap belisu ¢

Ton Sa'ad berkatz ¢

"Belisu perawi yeng tsabat dan tsiqoh yang banysk
haditsnya, sedang didalam riwayst lain belieu perawi yang
tsiqoh dan sedikit haditsnya".
Ibn Ma':in berkata :

481p3a, VI, hal. 155-157.



"Beliau berewi yeng tsigoh, cetatsn atzu kitab ha-
sil susunén Mus@ bin Ugbzsh dari Zuhri adslsh sebzik -bsik
kitab",
Kata al-Waqidi, bshwa Ibrzhim, Musa, Muhammad bin Ugbeh ,
duduk melingkzer didslam masjid semua itu adalsh para Fuga
ha dan ahli hadits, kemudian Musa bin Ugbzh yang  membe-
ri cerzmah dan fatwa.
Abu Hatim berketa

WBelisu perawi yang tsigoh dan Shalin®.4?

Komentar dari ahli hadits tersebut, bahwa perawi
Abi Zinad beliau berkwalitas tinggi, sehingga dapat d isim
pulkan bahwe rawi hadits tersebut dapstlah diterimea peri-
wayatanny a.

6. Abdullah bin Fadlal.
. Abdullsh bin Fadlasl bin Abbas bin Rabi'sh bin Ha-
rits bin Abdul Muthalib bin Hasyim al-Madiniy.
B2lisu meriwaystkesn hadits dari Anas bin Malik, Na
f£i' bin Tsbir, Abi Salzmsh bin Abdurrshman, Sulziman bin
Yasar, Ubsidilsh bin Abi Rafi' dan lzin-lain.

Sesdang yang meriwayestkan hasdits beliau diantaranys
Malik bin Musa bin Ugbsgh, Ubaidillsh bin Umar, Abdurrashman
bin tsabit, ©Lsauben, Abdul Aziz, Ziyad bin Sa'ad, Abi Uwa
is.

Penilaizan terhadap belisu @

Harb bverkata :
“"Beliau perawi yang tercacat'.

Imam Nasa'i, Abu Hatim dan Imam Ibn Ma'in berkats 3
WBelisu perewi yang tsiqoh". '




Ibn Medini berksta 3

"Belisu perawi y2ng tsigoh dan meriwzyatkan hadits
dari Iba Umar dan Anas bzshwa beliau Sungguh-sungeuh mende
ngarksn hedits derinya".
Al-A:iili berkata s

"Belisu perswi yzang tsiqoh“.BO

Bahwa kwalitas perawi tersebut adslzh tsiqoh, se -
hingga dapat disimpulkan bzhwa pereswi tersebut dzpat dite
rima periwayatannya.

7. Adurrshmsn al-A'raj ( Wafat 117 H ).

Untuk mengetahui biografinyz sebsagzimsna telah pe-
nulis ursikan pads hadits ketiga dalem uruten ssnad keli-
ma, dengan kwelitas tsiqoh.

8. Abdulleh bin Abi Rafi'

Ubzgidillesh bin Abi Rafi' al-Madiniye.

Beliau meriwayetkan hzdits dari ayshnya, Ibundanys
A1i (Atdullsh sebagai sekretarisnya) dsn lain-laine

Sedang belisu meriwayatkan hadlits kepada putrz-put
ranya, Ibrszhim, Abdullah bin Hasan, Ibn Muhammad, Ibn Ha-
nafiysh, Ali bin Husain, Salim, Abu Nadlir, Ibn Munkadir,
2al-A'rej, Abdulleh bin Padlal, Zubair dan lain-lzine.

Penileisn terhedsp belizu :

Atu datim berkatas :
"Belisu perawi yaeng tsiqoh".
Ibn Hitban berkatas " '
"Beliau perawi yzang tsigoh".
Ibn Sa'ad berkatas ¢
WBelisu perawi yeng tsiqoh dan banyak haditsnya"”’

20 1pig, hal. 313.

211pia, VII, hal. 10.



Komentar dari shli hadits bshwa perawi tersebut ,
berkwalitas tsigoh, maka dazpzt diterima periwaystannys.

9, Abi Bin Abi Thslib ( Wafst 40 H ).

Ali bin Abi thelib bin Abdi Manaf bin Abdul Mutha
1ib bin Jasyim bin Abdi Msnaf Abu Hesan gl Hasyimi.

Belisu seoreng scheabzst keempet dsri Khulsfsurrasyi
din yang menerima hadits dari Nabi sendiri, kemudiasn be-
liau menyampaikan kepsada puters-puteranys, cucu-cucunya,
sertz ssudara-saudarzanys Hasan, Husain , tuhsmmad putera
yeng terkenal dengan Ibnul Hansfiysh, Umar, Fastimsh, Mu-
hammad bin Umar bin Ali Abdullsh bin Ja'far bin Abi Thz-
1lib, Ja'dsk bin Hubairazh al-Mahzumi, Abdullsh bin Abi Ra
£it.

Sedang yang deri sshabat : Abdullsh bin les'ud ,
Abu Hurcirsh, Abu Sa'id al-Hudri, Basyar bin Sshim 21 -
Ghifari, Ibn Abbas, Ibn Umer, Ibn Zubair, Amr bin Harits
Abu Musa, Mas'ud bin Hakam, Thufail dzn lein-lzin.

Tari kslangan tabi'in disntarsnys : Zur bin Hubaisyi
Ze2id bir. Wahab, Abu Aswad ad-Duali, Malik bin Uwais, Dlar=-
wan bin Hakam, Nafi' bin Ja'far, Abi Musa 3l-Asy'ari dan
lain-laine.

Penilsisn terhadap belisu :

Ibn Abdil Bar berkata
"Bghwa sanad-sahad belisu tidak terdapat celsan ,
shahih, tsigoh untuk dinukilkannya".

Ibn Junaginah dzari sahabat Ali iz berkatz
"Aku adalsh seorang sshabat yang pertama kali sha-
1at bersama rasulullah saw.

Ton Abdil Bar berkata s Sahabat Ali adalsh seorsng sahz -
bat Nabi yang pertama kali shalat bersema-sams Nabi di -
Qiblstain, berhijrsh yang kemudisn diikuti (mengikuti )



Perzang 3adar dsn Unud. Belisu adalsh seorang sshabat yeng
sudah dikemal dikalsngmn sshabat dan tabi'in serta pars
ahli ilmu lsinnyes, belizu seoreng sshabst yang berkuali-
52

tas tingzgie.

Dalam menilsi biogrsfi beliau, bahwa sshzbat Ali
adaloh eorang sehabat yeng berkuslites tinggi sehingga
dzpsl disimpulkan bshwa dapat diterima periwayatanny a.

Dari penilsizn p2r2 perzwi dari hadits ke tujuh
Tersebut apsgbilas ditinjsu dari kwalitasnya terdapat se-
orang perawi yang dla'if yskni Abdurrshmszn bin Abi Zinad
den mutthashil ssenadnya, oleh karena terdspat perawi
yeng dlag'if meka dspst disimpulkan bshwa hadits ke tujuh
ini bLernilsi dla'it,

dadits kedalzpan

Hadits tersebut mempunyai enam perawi :
- Imom Tbnu Majah
- Ayyub bin Muhammad
= Um«r tin Riyah
~ Abdullsh bin Thawus
- Ayszhnya
- Ibn Abbas.

Jntuk memperoleh dsta dalam meneliti hadits, maka
dengin melslui biogrzfi masing-masing perawi sebagsi ber-
ikut ¢
1o Imam Ibnu Msjeh

“’elzh penulis ursiksn dalam bab terdahulu dengan
kwalita3s tsiqoh.

2. Ayyuo bin Muhammsd al-Hasyimi.
Ayyub bin Muhsmmad al-Hasyimi al-Bashrie.

221434, VII, hal. 294-298.



Belisu seoreng tsbi'in yang menerima hadits dari
Abdul Qadir gs-Sari, Umar bin Riyeh, Abi Uwenzh, Abdul-
Walin Ytin Ziyad dan lzin-l3in.

Bedangkan beliau meriwaystkan hadits kepada di-
eantaranya s Ibn Majsh, Zakariya, gs-S53ji, Ibn Abi Dunys
Hasan tin Sufyan, Ali bin Sa'id, Ibn Basyir ariRazi.

Penilsisn terhadap beliau

Diriwaystkan dari Bagiysh bin Mskhlad, bahwz be-
liau tidak meriwaystkan suatu hadits kecuali dari yang
T Siqgho 23

Penilsien deri ahli hadits bahwa beliau perawi
yang tsiqoh maka dzpst diterima periwayatanny s,

3+ Umar bin Riyah
Umarioin Riysh al-Abidi Abu Hafas 21-Bashri.
Belizu menerima hadits dari Abdullsh bin Thawus,
Amr bin Syusib, Tsabit sl-Bannani, Hisyem bin Urwah, Ba
haz bin Hskim dan lsin-lain.

Sedang belizu meriwayatkan hadits diasntsranys
Yahya bin Hisyam, Ayyub bin Muhzmmad, Ma'la bin As'ad ;
Yahya bin Yahya, Ahmad bin Abduh dan lain-lain.

Penilsizn terhadap beliau 3

Abu Hatim terkata
"Belisu perawi ysng tertolak".
Imam Buithari berkasta :
'~ "Belisu pembohong".
Imam Na3a'i den Imam Darughutni berkats
"Belisu lMatruk". '

o
30 1vid, I, hals 358.



Imam Atu Hatim dan Abu Ahmad berksta

"Beliau seorang perawi yang tertolsk hsditsnys
yang beliau meriwayatksn hadits mengangkst tangan pada
setisp membaca takbir". '

Iom A@i berkata :

"Riwayst yang diterima dari Thawus adalsh bathil,
yang tidsk satu haditspun ysng boleh diikuti karens kedls
‘ifannya".

Ton Hitban berksta :
Beliau meriwayatkan beberapa hadits maudlu' dari
yang tsiqoh, yang tidak boleh diikuti.

Amr bin Ali berkats @

"Belisu rawi yang pembohong".
As=S35ji berkata @

"Beliau adalsh maula bahilsh yang hadits-hsditsnysa
bathil dan munkar“.54

Imam ar-Razi dalzm kitabnya Jarh wat Ta'dil mene-
rangkan bshwa Umar bin Riysh yang haditsnya diriwsystkan
oleh Thawus ia menceritakan bshwa ayahku berkata behwa
Abdurrehman berkata : "Bzhwa Umar bin Riysh Abu Hafash ag-
Shairsfi adalsh seorsng rawi yang tertolak“.sB

Komentar dari pa%é-ahli hzdits tersebut diatas y
beshwa Umar bin Riyah adalsh perawi yang berkwalitass dla'
if, maka dapat disimpulkan bshwa tidsk dapat di terima
periwayatannys.

4. Abdullash bin Thawus ( Wafst 123 H ).

Abdullsh bin Thawus bin Kaisan 3sl-Yamani.

54 Tbid, VII, hal. 393.

92 pr-Razi, Op Cit, Jl. VI, hal. 108.



Beliau meriwayatkan hadits dari ayahnya, Atho', Amr
bin Syueib, Ali bin Abdullsh bin Abbas, Muhammad bin Ibra
him, Ion Harits, Muthalib bin Abdullsh, Ibn Hazm, Ikrimazh
dan lain-l2in.

Sedang ysng meriwaystken hadits belisu dizntaranya:
Iluh smmad bin Amr, Ibn Dinar, Ayyub,. Ibrshim , Ma'mar Ibn
Juraij, dan lain-lain.

Penilaizn terhadap beliau

Abu Hstim dan Imam Nasa'i berkata

"Belisu perawi yeng tsiqoh".
Abdurrazaq berksta : telah bercerita kepadaku Ayyub, apa-
bils 2ku bepergian kesuatu tempat maika Thawus sebagai alat
ku, dan skuwitidak pernsh melihst seorsng rawi yeng faqih -
seperti Thawus. Belisu rawi yang lebih menger$i,faham dan
lebih haik persngainya dikalangan orang-orang arab.

Imam Nasa'i berkata
"Beliau orang yaeng tsiqoh dan dapat dipercaya".5b

Komentar dsri para shli hadits tersebut, bshwa pera
‘wi tersebut diatzs berkwalitas tsiqoh , maka dapstlsh di-
terima periwayatannya, .

5 Ayatmya ( Waefat 110 H ).
Thawus bin Kaisan al-Tamani Abdurrshman al-Harimiy
gl=dundi,

Beliau menerima hadits dari : Abu Huyreirash, Aisszh,
Zaid bin tsabit, %aid bin Arqam, Suraqoh bin Malik, Shaf -
wan bin Uyainsh, Abdullsh bin Saddad bin Hadi, Jabir dan
lain-laine

56OE Clt, V, halo 234""’&35.



Yeng meriwaystkan hadits btelisu diantsrenya putras
npa : Abdullsh, Weshab bin tunabsh, Sulsiman, Abu Zubair,
Hubaib bin Abi Tsabit, Sulsiman Bin Musa, Amr bin Dinar,
Amr bin Muslim, Mujehid, Hisyam.

Penilzian terhadsp belizu ¢

Abd. Malik dari Maisarsh berkats :
Bghwa Thawus bercerita, aku telzh memperoleh 50
hadits dari para szhabat.

Ton Juraij berkata :

"Aku tidegk menyangka kslsu Thawus adalash ghli sur
ga'.
Ibn Me'in berkata

"Beliau perawi ysng tsiqoh".
Katz Abu Zar'sh : Bahws Thawus adslsh seorzng rawi dari
Yaman, belisu sebagai penyinar dikalangen para tzbi'in ,
belisu telsh menjslenkan ibsdah haji 40 kali dan doznya
diksbulksn oleh Allah.?'

fomentar dari 3hli headits, bshwa perawi tersebut
berkwalitas tsiqoh sehinggs dapat diterima perowayatan -
l’ly 2o

6+ Ao Abbas (Wafat di Thaif 68 H ),
Abu Abbas Ibn Abbas ibn Abdul Muthaslib, seorsng
putra dari Paman Rssul.

Beliau meriwzyastian sejumleh 1660 hadits, bukhari
dan muslim menyepzkati sejumlzah 95 hadits 29 bush hadits
dientaranys diriwaystksn oleh sl-Bukhari sendiri dan 49
diriﬁayatkan Huslim sendiri.

21
Ibid, nsi. 8.



belisu menerima hadits dsri Nebi sendiri dan dari
pars ssahabat, disntaranysz sshavat islsh Ayshnyz sendiri
Ibundeny e, sauderenya, 2l-Fadlil, liaimunsh, Abu Bakar ;
Umer, Utsman, 81i, Abdurrshmen bin Auf, Muadz bin Jabsl ’
Abu Dzer, Ubai bin Ka'ab, Abu Hursirshm, dan lzin-lain,

Disntarz para sshabat yang meriwaystkan hadits be-
lisu adalah Abdullah Ibn Umer, Ibn Khottob, Tsa'labzh, Itn
Hskam, Abu Thufzil, dasn lazin-lzin.

Dizntars pars tabi'in adalzh, Abu Umsmsh ibn Sahl,
Sa'id ibn Musayyab, Abdullsh bin Harits, Ibn Naufal, Abu
Salameh, Ibn Abdurrghmen bin Auf, Abu Raja', Abdullsh -
bin Abdulleh Ibn Utbzsh Ibn Abi Wagas, Ikrimsh, Atho',Said
bin Zubzir, S53'id bin Abi Haszn al-Bashri dan Yasir Ibn -
Yasir,

Penilaizn terhsdap beliau :

Ibn Unsr berksta i

"Ibn Abbas adzlzh seorzng sshabat ysng paling me -
ngetshui apa yang diturunken kepada Nabi Muhzmmad saw. di
antars orang-orang yang masih tinggal",

Keta Amr ibn Dinear : "Aku belum pernsh melihast sustu mzje

lis yeng mengumpulksn semua kebzjiken selsin dari pada
majelis Tbn Abbas yang menerasngkan hukum heglal dan karam,
58

kessusastrsan arab dan syair".

Sshebet tersebut berkwaslitss tingei den tsigoh dan
degpat diterima periwayatannyea,

Dari biogrefi masing-mesing perawi tersebut distas
apabila ditinjau dari segi mutteshil dan munfeshilnyzs, sa
nad hadits tersebutl bersambung antsrs sastu dengen ysng laz-
innya, dan apabilz ditinjsu deri segi kwalitas tsiqoh dan

>84z8bi, Op Cit, hal. 287-288.



dan keiujuranny2 ssnad tersebut dlg'if, yeitu pade Umar bin
Riyzh, sehinggs dapat disimpulken nilsi sanad hadits kedels
pan tersebut bernilsi dla'if.

Hadits kesembilan

Hadits tersetutmempunyai lims peraswi yeitu
Iram Ibnu Msjah ' '

Muharmed bin Basyar
Abdul Wahzb
- Huma:id

- Anas

Untuk memperoleh dats delam meneliti hadits, maka de
ngan melalui biogrefi pada masing-mssing perswi sebsgei ber
ikut i
1. Iman Ibnu Majah

Telzgh penulis uraiken dalam bab terdshulu dengan
kwaglitos tsiqohe
2 JMuhammad bin Basysyar

Sebagaimana telsh diuraiken dalem hadits kelima dan
keenam diatas dengan kwalitas tsigoh.

3. hbdul Wahab ( 110 H - 194 H )

Abdul Waheb bin Abdul Majij bin Shult bin Ubsidillzh
bin Hgkam bin Ali Ash-Tsagafi.

Belizu menerima hadits dari ¢ Humeid at-Thawil Ayyub
2s-Sihtiyeni, Deud bin Abi Amdi, Ubaidillsh bin Umar, Yshya
bin Said, Ishsy bin Suwaid, Ibn Jurzij, dan la2in-l2in.

Sedang belizu meriwsystkan kepada, Asy-Syasfi'i, Ahmad
Yshya, Ishaq, Musaddad, Ibrshim, Bin Muhammad, Azhar bin
Jamil, Ibn Arabiy, Qutaibsh bin Sa'id, Hzsan bin Urfzh dan
lain-l2in,

Penilzisn terhadap beliau 3




Ahmad Ats-Tssqafi berkata :

Belizu 2ebih kuat hafalennyz dikalangen ahli Syam"
Iman Ad-Dauri berkete dari Ibn Ma'in, bzhwa belisu berte-
mu sempal masa tuanya, dan didunia ini tidek terdepat ca-
tetan yang lebih shshih dari kiteb sbdul Wshab.

Imam Tirmidzi mendengar Qutazibsh berksta

"Aku tidak melihattshli hadits seperti Imam empat
(4) Yaitu Malik, Abdul Wshab, Ats-Tsaqafi dan Ibad Ibn I-
bad".59

Komentsr dsri para shli hadits, perawi tersebut
berkua'lita tsiqoh dan muttashil ssnadnya,, mska dapat di-
terima periwayatasnnyz.

4. Humaid ( Wafat 142 H ),

Humaid bin Abi Humaid at-Thawil Abi Ubaidillsh al
Khoza'i.
Belisu meriwayatksn hadits dari Anas bin Malik, Tsabit -
gl-Bannani, lusa bin Anas, Bakir bin Abdullsh al Mshzumi,
Hasan al-Bashriy, lbn Abi Mulaiksh, Abéullsh bin Ishaq.

Sedeng beligu meriwsystkan hadits kepada, ssudsras-
nya Hammeam bin salzmsh, Yahya bin Sg'id al-Anshetri, dan
yeng sebays dengsn belisu adalzh Hazmmam bin Zaid, Shufyszn
Syu'bsh, Malik, Ibn Ishaqg, Wshib bin Kholid, Zshir, Jarir
bin Hazm, Sulzimen bin Bilal dan lzin-lein,

Penilzisn terhadap Beliau :

Ishaq bin Mansur dari Yahya Ibn ila”in berkata

"Belizu seorsng perswi yang tsigoh".
Abu Hasim berkats @

"Belizu perswi yang tsiqoh dan tidak ada padanys -
sesuatu cacast". x

291vid, VI, hal. 329.



Ibn Ad:ii berkata 3
"Belizu mempunyai benysk hadits yang kuat®,®0

Komentar deri ghli hsdits tersebut, bshws rawi ter
sebut berkwzlitas tsiqoh dan muttsshil sanadunya, ,maks da-
pat diterime periwayatznnya.

5 Anas ( 10 SM - §3 H ).

Anas bin Malik bin Nasher Ibn Dlomdhom al-Anshari,

Belizu menerima hadits dari Nabi sendiri dan dari
sshebal, yeng l2in dientarznya ¢ Abu Bgkar, Umar, Utsmen,
Abdullah bin Rawshsh, Fatimeh, Zahrah, Tsabit bin Qais ,
Abdurrzhmen bin Auf, Ibn Mss'ud, Melik Ibn Sho'sosh, Abi
Dzzr, Ubai bin Kaab, Muadz [bn Jabal dan lsin-lein.

Dientars tzbiin y2ng meriwsyetkan hadits izlsh :
Hasen gl-Bashri, Sulaimsn, Abu Qilabzh, Ishaq bin Abi
Thelhah, Abu Bgker bin Abdullzh, Qotzdah, Tsabit al-Ban-
nani, Humaid at-Thawil, Muhsmmad ibn Sirrin, Anas Ibnu
Sirin, az-Zuhriy, Yshya bin Ssid, Sa'id ibn Zubeir, Sala
mah 'Ibn Wiradan dan lzin-lain.

Qotadsh mengstakan, bshws dihari Anas wafat, Muwar
rzic¢ berkata : "Pada hari ini telah lenyasp seperdua ilmu"

Anas Ibn Malik adalsh orang ketiga dientzra tujuh
seghabe’ yang banysk meriwsyaetkan hadits,.6?

Komenter deri ghli hadits, bzhwa Anas adalzh peraz-
wi yeng berkualites tsiqgoh dan muttashil senadnya, maka
dapat diterime periwayatannys. '

Dari biogrefi masing-masing perawi tersebut diztss
egpakils dilihat dsri muttashil sanadnys dan dari kwalitss

601pid, III , hal. 43.

610, cit, hal. 285.



perawinya sanad hadits kesembilan tersebut berkwslitas tsi
gqoh dan muttashil, sehingga dspat disimpulkan bzhwa sansd
hadits tersebut bernilai shahih dan dapat diterime sebagai
hujjeh.

Hadits lrese puluh

Hadits tersebut mempunyzi enam perawi yaitu s

- Imwem Tbnu lajsh '
- Basyir bin Musdz ad-Dlzrir
- Bgsyir bin Mufadldlol
- Ashim bin Kulaib
- Wazlig bin Hujr

- Untuk memperoleh data dalzm meneliti hadits, mska
déngan nelslui biografi mesing-masing perawi sebzgai beri-
kut

1. Imem Ibnu Majsh

T'elzh penulis ursiksn dalam bsb terdzhulu dengan
kwelitas tsiqohe. _
2. Bssyir bin Muadz adl-Dlarir ( wafat 245 H ).

Basyir bin Muadz al-Aqdi Abu Sshl al-Bashri adliDls
rir. .
Belisu meriwaystken hadits dari, IbrahimyIbn Abdul-
Aziz bin Avi Mahdzursh, Basyirbin mufasdldlol, Ayyub bin
Waqid, Yazid bin Zurs'i, Jerir Ibn Abdul Hamid, Abi DBawud
al-Tloy2lusi dan lsgin-lain.

Sedang yang meriwaysatkan hadits belizu disntaranya:
Imem Tirmidzi, Am-Nasa'i, Ibnu Majah, Hab al-Kirmaniy, Baz
zar, Ibn Huzaimah, Abu Hatim den lain-lain.

Penilei:n terhadap belisu ¢

Ibhn Fitnan berksta

"Belizu perawi yeng tsigoh".



v

Ibn Abi Hatim berksta

"Aku telash bertanya kepada syshku beliau menjawab ,
belisu perswi yang baik dan benar".
Bghri berkata 3

Eelisu perswi yang shalih.62

Koment ar dari bebersps ahli hedits, bshwa perswi ter
sebul adzlzh tsiqoh den muttashil ssnadnya, msksudapzst di
terima periwaystannya.

%3, Basyir bin Mufadldlol ( Wafest 187 H ).

Iesyir bin BMufadldlol bin Leghiq 2l Rugasyi.

Ielizu meriwaystksnwhadist dsri Humeid al-Thawil ,
Abi Rihensgh, Muhzmmad ibn Munkadir, Yahyé Ibn Sa'id,Kholid
al-Xhané¢aq, Sehim bin Abi Hindi, Ashim bin Khulsib, Ubazi-
dillea bin Umer den lein-l2in.

Sedang belizu meriwaystkan kepads : Ahmad, Ishaq ,
Musaddaé¢, Abu Usamzh, Abu Wezlid, Kholifah bin Xhiyath, Baz-
syir ibn lMuadz, Al-2qdi, Umsr bin Abi Syaibeh, Muhammad -
bin Hisyem dan lain-lgin,e.

Penilzian terhadzap belisu @

A1i Ibn Madini berkata 3

vBesyir selalu mengerjaken shalat 400 kali, berbus-
53 dsn berbuka berdzikir setisp hari didekat suku jahamiszh
kemud ian gurunya melarang untuk berdzikir ditempst itu ka-
rena merekd orang-orang kafir".

Abu Zar'ah berkata
upeliau perawi yang tsigszsh".
Komentsr dari shli hadits bashwa perswi tersebut ber

kwalitas tsigoh dsn muttashil ssnadnya, mska dapat diteri-
ma periwaystannya.

620, Cit, hal. 401-402.



4, Ashin bin Kulaib ( Wafat 137 H ).

Ashim bin Kulaib bin Syihab al-Kufi.

Belizu meriwspetkan hadits dsri, ayshnya, Abu Ber -
dah bin Abu Musa, Abdurrshman bin Aswad, laharib bin Dinar
Al Qomeh bin Wail bin Hujr, diuhasmmad Ibn Xa3b dan lain -
lain,

Sedsng y23ng menerima periwaystan belisu disntsranya
Ibn Aun, Syu'bsh, Qssim Ibn lMzlik, Al Mshzumiy, Sysrik Ibn
Umanah, Ali Bin Ashim dan lsin-13in.

Penilsian ternsdap beliau

Imam Atsram dari Anmad berkata
"jd ek terdapat cacat $eng ads psda haditsnya".

Ibn Ma':n berkata :
Upeliau rawi yeng tsiqoh".
Ibon.Hibhan berksts
"Belisu razwi yeng tsiqoh dan dapsat dipercaya".
Ton bMadini terkata
WBeliau tidask dzpat dipegsng Hujjshnya apchbilas se-
orasng &iri®. :
Ibn Sa'ad berkata @

"Beliau rszwi yang tsigoh dapat berhujjzh dengasn ha-
ditsnya".63 y
~ Xomentar psra shli hadits, bahwa perawi tersebut
berkwalitas tsiqoh, dan muttashilnys ssenad, sehingga disim
pulk:m bahwa perawi tersebut periwayatannyas dapat diterims.

5« Ayshnysa
Xulaib bin Syihsd Ibn Majnun A% Jarmi.
Belisu meriwaystken hadits dari ayshnya, pamandanya

63
Ibid, v, hel. 4‘90



Fagthen ibn Ashim, Umar, Ali, Sa'ad, Abi Dzar, Ibn Mas'ud,
Abl Musa, Abi Hursirsh, Wail bin Hujr dzn lain-lain.

Penilzizn terhadanp belizu ¢

Abu Zar!ah berkata ¢

"Belizu perswi yang tsigoh".
Ibn 3a'ad berkata

"Beliau tsigoh dan baik haditsnya serta dspat ber-
hujjah dengannyz."
Imam Nasa'i berkataz s

Aku Tidesk mengetshui bshwa Kulaib menyampaikan ha
dits selein kepada putrs-putrsnys, yaitu Ashim, Ibrzhim-
bin ‘duhzjir, Ibrehim ti&ak kust haditsnya.

Ibn Hibban menyebutnya 3
"Beliau orsng yang tsiqoh".b4

Komentar dari shli hsditsy behwa perawi tersebut
berkwalitas tsiqoh, dan muttashil sanadnya sehinggs dapat
diterima periwsyatannya.

6. W3il bin Hujr

Wail Ibn Hujr Ibn Sa'ad bin Masrugb bin Wail 31 -
Hadlarmiy. .

Beliau meriwayatkaﬁ hadits dari Nabi secara 1lzng-
sung, dan meriwaysetkan kepada putra-putrsnys ysitu, Algo-
mah, Abdul Jabbar, Kulaib bin Syihab, Hujr bin Abbas dan
Abdurrshman al-Yzhshabiy. :

Penilsian terhadzsp beliau

Abu la'im berkatas :
Belisu datzang kepada Nabi Muhammad saw. kemudian
Wgbi turun dan naik 1lagi keatas mimber bersamanye.

G4 1pi8, VIII, hal. 400,



Kemudizn aku berdism diri kemudien rssul mengutusny a.
Unvuk memutusksn sesugtu msszlsh dan menulisnyz pz2ds masa -
nya ( Fzbi ) itu. Belisu (Wail) meninggal peds mezsa Muz-
wiyea bin Abi Sufyen menjsdi raja.

Komentar dari shli hadits, bshwa Wailadalzh perawi
berkwalitass tsiqoh, maka dapat diterims periwayztannya ser
ta muttashil ssnadnya.

Dari biografi para peraswi hedits tersebut, apabila
dilihat dari kwelitss dan persembungzn sanadnya mereka ber
kwalites tsiqoh dan muttsshil sanadnya, karena tdsh memenu
hi kriteria shahih, mzka sznad hsasdits tersebut bernilsi sa
hih.

Hadits kesebelszh

Hadits tersebut mempunyzsi lime meta rantai perawi

sebagei berikut :
Imsm ITbnu Majsh
Muharmad bin Yahya
Abu Hudzaifah
- Ibrshim bin Thahman
Abi Zubair

Untuk memperoleh datz dalsm meneliti hadits, mak a

deng2n melalui biografi mesing-mssing perawi sebagai Dberi
kut s

1 Imam Ibnu Majah
Telah penulis ursikzn dalam bab terdahulu dengzan
kwalitas tsigohe.

2. Muhsmmad bin Yshya ( 229 H - 223 H ).
Muhammad bin Yzhya bin Sz'id bin Faruh al-Qoththon,
Abu Shelih sgl-Bashriy.

©51bia, XI, hal. 96.
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Beliau meriwaystkan nhadits dari, Yshya Ibn Sa'ad,
al-znshariy, Ibn Juraij, Said bin Arubsh, #ts-Isauri, Ibn
Uysinch, lialik, Syu'bsh den lzin-lszin.

Sedang yang menerime hadits belisu diantaranys :
Sufyen ibn Uyeinsh, Ahmad, Yshya Ibn Ma'in, Ali Ibn Madi-
ni, Ishag bin Rszhswaih, Ibn Mahdi, Abu Ubzid, Al-Qasimi -

bin Salzm, dan lzin-lain.

Penilaisn terhadap belizsu

Para ulama mengakui, bshwa belisu seorang ulasma be
s8r dalam bidang hadits, yang luas hafalasnnya, ilmu serts
terizenal sebsgai seorang ysng shslih.

Ahmad Ibn Hanbal berksta @

"Pidak pernsh 2ku melihat ulama yang sebanding de’
ngan Yahys dalem segslz kedudukan®',
Ton Manjawaih berkata :

"Yahya adaleh penghulu ilmu baik dalam bidang ha *
dits msupun Figh. Dislszsh yang merintis jalan penulisa Ha
dits bagi ulsma Iraq, belizu tekun membshas tentzng vera-

wi-peraswi yang keperoayaan"ﬁb

Komenter deri ahli hadits, bchwa perawi tersebut
berkuzlitas tsiqoh sedang terputus ssnadnya. Meks tidak
dapat diterima periwayatannya,

5¢ sbu Hudzaifah ( Wefat 220 H ).
Musa bin Mas'ud Abu Huzaifsh Al1-Nshdi zl-Bashri.
Belisurmeriweyathan hadits dari Ikrimsh bin Ammar,
Ibrahim bin Thsahmsn, Ats-Tsauri, Zshir bin Muhammad, dan
lein-1ain.

Sedang yang meriwayatksn hadits belisn dientaranys

661114, IX, hal. 450.



Imem Bukhari, Abu Daud, Nasa'i, Tirmidzi, Ibn Majsh, dan
lain-lein.

Peniléisn terhadap beliau

Bandsr bin ulusa berkata
"Belisu perawi yang dlaif, banyask hadits yasng aku
manulis derinya, yéng kemudisn akm tinggalkan".

Al-Ajili berkata

"Belisu rawi ysng tsigoh dan dapat dipercaya“.
Ibn Abi Hetim berkata ;

"Abu Hudzeifash perswi yang dapzt dipercays dan
me'raf spz2bils dibsndingkan dengsn Ats-I'sauri. Abu Huras
irsh meriwzyetksn 10.000 hadits dari Sufyan",

Imam Tirmidzi berkatas
"Haditsnys dlatif",
Abu Ahmad al-Hakim berksta :
"Haditsnya lemah".
Imam Al-Hzkim berkstz ¢
"Beliau pelupa den jelek hafalannya".67

Dari penilsien ﬁara 2hli hsdits, bshwa perswi ter
sebut ap&bils dilihsat dsri kejujursn, ketsiqohsnnya Abu
Hudzzifen adalah perawi ysng dla'if, maka tertolak peri-
wayatannya, sedang muttaéhil senadnya.

4, Ibrshim bin Thahmen ( Wefst 168 H ).

Ibrghin bin Thsefiman bin Syu'bsh asi-Khurasyaniy.

Belizu meriwaystksn hedits dsri, Abi Ishaq as-Siba
‘i, Munammad bin Ziysd, Abi Zubzir, A'Masy, Syu'bsh dan
lein-1sin.

Sedang yeng meriwayabtksn hadits belisu diantaranya
Hafshah bin Abdullsh, Kholid bin Nizsr, Ibn Mubarak, Abu

Amir, Muhasmmad bin Sinan.

6T 1pid, X, hal. 329.



Penilaizan terhadsp Belisu

Ibn Mubsrzk berkata

"Beliau sahih heditsnya".
Ahmzd, Abu Hetim dzn Abu Dsud berksts :

"Belizu perawi ysng tsigoh, dapat dipsrcaya dan
hssan haditsnya".
Ibn Ma'in berkata

"ridsk terdapat cacat".

Ishzq bin Kshawaih berksta 3

"Haditsnys shshih hasan riwgyatnys dan bsnyask ha-
dits yang didengsrnys serts banysk hadits yeng diterime
deri Besrsh, belizu perawi yang tsiqoh".

Ammsr el-Mushalli berkata :
"Belisu perawi yang Gle'if dan mudltarrib hadits
nya".be
Komentar dsri 2hli hadits tersebut distas, bshwa
Tbranim adaleh perswi yzng die'if, meka dzpat ¢isimpilkan
bahwa tidak daspat diterima periwaystennya, sedang mutta-
shil séznadnys.

Ye Abi Zubair

Muhsmmnad bin Muslim bin Tédris sl-Asadi Abu Zuba-
ir ai-lakki. .

Belisu meriwsyatksn hsdits dari Aisysh; Abu Thufs
il, Jabir , $3'id ibn Jubair, Ikrimsh, Thawus, Ubzid bin
Umsr, Ali bin Abdullsh dan Lzin-lszin.

3edang yzng meriwsyatkan hadits belizu disntara -
uya sdeslsh ¢ Atho', Zuhri, Ayyub, A'mssy, Hisyam bin Ur-
wah, ‘HMusa bin Ugbsh, Zshir bin Muswiysh dan Ibrshim bin
Thahman,

*81v14, I, hat. 112.



Penilzian terhsdzp belisu

Ibn Abi Khsitsamah dari Ibn ka'in is berksts
!Belisu perawi yzng tsiqoh"

Ishaq biv Maisar berkata

"Beli2u orsng ysng baik haditsnya".
Ibn Abi Hatim berksta

"Aku tertenys kepadaku tentsng Abi Zubzir; iz men-
jewao, tertulis hsditsnya dan dapat dipaksi sebggal hujjezh
dia lebih senang kepsdsku dari Sufyan". Abi Hatim berte-
nya kepasdz Abu 4ar sh tentang Abi Zubair belisu menjeswab:
Wbeliev perswi yang tsiqoh den dapst berhujjeh dengsn he-
ditenye",

Imam Nese'i berksta :

69

"Lelisu perawi yéeng tsiqoh".

Beberapa komentar ahli hadits, bshwa perawi terse-
but berkyelitas teiqoh dan mutiashil ssnadnyz, maka dapet
diterina periwayetennye.

Dzri biogrsfi pare perawi hadils kesebelzs terse-
but apabile dilihst dsri kwslitasnyes terdapat seorzng pe-
rawi yeng dls'if, yeknie padz Abu Huzsifgh. Dan apsbile
dilihet dari persembungan ssnadnya yzkni munfeshil antsrs
Muhzmmed bin Yahys dengen’ #bu Hudzsifsh, sehingga dapzt
disimpulksn bzhwa senad hadits kesebelas tersebut berni -
13i - dla‘if.

Dari hasil penelitien, penilsiasn kwslitas parz pe-
rawi hadits dan persambungsn sansd haditls dalzm Sunan Ib-
nu Majish dalam bab Raf'ul Yadaini tersebut, depat diring-

kas sebegai berikut ¢

697pid, IX, hal. 390.
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- Sanad hedits pertama dla-if

- Sanad headits kedua shahih

- Sspnad hedits ketiga dla'if

~ Sanad headits keempastdla'if

- Saned haditsrke-lima Dlz'if

- Saned hedits keenem dle'if

- Sznad hadits ketujuh dla'if

- Sarad haditsnkedelapzan dlzs'if
- Szgnad hsdits kesembilan shsahih
- Sanad hadits kesepuluh shshih
- Janed hadits ke sebelss dle'if.

B. Hadits-hadits Raf'ul Yadsini di ILuar Sunsn Ibnu Msjzh

Sebagsi perbandingsn untuk menentuksn nilei hadits
hadits dglam Sunan Ibnu Mazjsh, masks penulis kemukskan dg-
tz deri kitzb-kiteb shehih dan kitab sunen yaitu @

1. Eféits Tmam Al-Bukhsri

Belisu memasukkan hadits dalam bab @

- lengengkat kedus belsh tengan 2psbila bangun dari ra
kaat kedua.

LBl Lu&ab\u\ﬂp MG ﬁ‘-\-..n\w.u-
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Bercerita kepada kami Abul A'lz, berceritz ke
pids kami Ubsidillzgh dari Nafi' ia berketas : apabi-
12 sshabet ibn Umer memasuki shalet beliazu bertak —

70

Bukheri, Op Cit, hal. 135.



bir dan mengangkat kedua belsh tangsnnys, dan saps-
bilea skan rvku' dsn apabilz bangun dari ruku', apsz-
bila berdiri dari rakszsst kedua. Ibn Umar Eengergakan
ceperti itu dari Nabi Muhemmzd ssaw.
Maten hadits tersebut szma dengsn matan ha-
dits kelima, kesembilan dan kesebelzs dalsm Sunan Ib

nv. Majsh, den muttashil ssnadnya.

2o Eadits Tmam lMuslim

Terdapat beberzpz hadits ysng identik dengan
hadits didalam Sunan Ibnu Majsh yaitu @

a, Hadits pertama :
a?taJ‘zq ;i”g}#’djﬂclrf;,u-uuj
a:_i)h;{Jy; ..hLﬁt}ﬁa; éthaiin \Jﬁtn;'élnl/
71 uv-\._:‘“ub s, JQ):_H

Bercerite kepada kami, Sufyan bin Uysinsh dari Zuh
ri dari Sglim dari ayzhnyz iz berksta ¢ aku meli-
hat rssulullsh ssw. Apabila memulsi sholet beli
au mengangkat kedue belah tangsnnyz hingga seten-
teng bshunye dan belisu mengengkstnya kedus tang-
an sebelum ruku' dazn bangun deri ruku' sedang be-
liau tidak mengangkatnys disntera dus sujud".

Matan hadits tersebut &€sma dengen mstzn ha

dits pertema dalsm hadits Sunan Ibnu Msjah.

b. Hadits yang kedua @
Inmsm Muslim memasukksn hadits tersebut dalam Babs

- Bertekbir dengan mengengkat kedua tangan spsbi-
la bzngun dari ruku' :

- diblﬂscfg \}%jg\LHJ;:LE)Awgh}r ¢JU~L:’

" yuslim, Jp Cit, hal. 165.
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"Berceritz kepadas kemi, Abu Kemil al-Jshderi ,
bercerits kepads kemi Abu Uwanszh deri Qatedah,
dari Nasher bin Ashim deri Yalik bin Huwszirits
bshwa, rssulullzh saw. apabilz bertakbir be -
lisu mengangkst kedua belsh tzngannya setinggi
kedua telingsenye, dan apabils skan ruku' dan
bsngun dseri ruku' yzng belisu mengerjekan se-
perti itu“.

Matan hadits tersebut sasms dengsn maten ha-
¢its kedus dalam Sunan Ibnu Majsh, bshwa di dzlam
chelat resulullsh saw. mengsangkat kedus belsh te-
rgannya setinggi telinga apabila hendak ruku' dan

bangun dark ruku'.
ce. Hadits ketiga :
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"Bercerite kepads kami Muhsmmad bin Rafi', ber
cerita kepsdeku Abdurrzzaq, memberi khab¢r ke~
padasku ibn Juraij, menghabarkan kepadaku Ibnu

Syihab dari Abi Baksr bin Abdurrshmzn  belisu
mendengsr Abu Hursirsh berkata : Rasulullsh -

72133, hal. 166.




saw. 8pabile mengerjskan shslat belisu bertask -
bir ketika akan puku' kemudian berdiri dazn meng
uczpkan gA-Z L deal) kemudian bertzkbir apa
bila akzn sujud, dan bertskbir apagbila mengang
katikepala, kemudian membaca takbir ketika su-~
jud dan ketiks mengangkat kepals sehinggs sele-
sai shalatnye, dan beliau bertzkbir ketika Dber
-diri dari rskeat kedua, kemudian Abu Hureirsh
berkats bshws sesungguhnys sholstku lebih menye
rupai shalst rasulullzsh saw.".

Matzn hadits ini sama dengan matan hadits ketigs -
dalsm Sunan Ibnu Msjsh. Bshwa rasulullah sawe.meng
sngkat kedus tangsnnys padz setiegp membeca takbir.

3, Hzadits Imam Abu Daud

+ Dalam Sunan Abu Dzud terdapat beberapas hsdits,
yang menerangken raf'ul ysdaini didelam shelst yaitu :

a), Jdadits pertama ¢

- Didalem bzb mengangkat kedua tangan zpabila ber-
diri dzri rskeat kedua :

u_359\$~91¢- QCARQES LG LFL*“\AH L}JQJﬁgkﬂaerJGF
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?3A1 Hefidl Imsm Abu Dasud, Sunan Abu Daud, Bsbil -
Hslebi, Mesir, Cet I, Jle. I, 1952, hal. 166-167.
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"Bercerita kepads kami Hssan bin Ali, berceritsz
kepada kami Sulgiman binrDaud, berceritz Abdur-
rshmen bin Abi Zinad deri Musa bin Ugbsh dari
Abdullgh bin Fadlal bin Rabi'sh bin Harts bin
Avdul Muthalib deri Abdurrshman 2l-A'rzj dari -
Ubgidillsh bin Abi Rafi' dan dsri Ali bin  Abi
Thalib ra. belizu dsri resulullsh saw. bzhwasa-
nya apabila belieu berdiri untuk shalst maktu -
bsh belizu bertzskbir dengsn mengsengkat ke dus
tengannys sampai setinggi kedus bzhunya, dan me
lzakukan seperti itu apabils selesai bzcsannya ,
dan apsbils hendak ruku' dan bangun dsri ruku !
sedang belisu tidsk mengsngkstnys dalam keadasn
duduk, dan apzgbila berdiri dari sujud yzng ke -
dua belizu mengangkat kedua tzngennys bersams
takbir".
Maten hadits ini szma dengzn metan hadits ke empat
dan ketujuh dzglsm Sunan Ibtnu Majsh. Bshwa Rssulu-
1lsh sawe. bertskbir dengan mengangkst kedua tangan
nye diwektu zken ruku' dan bangun dari ruku' dan
deri rekast kedus sedsng belizu #idak mengasngkat -

nya diwektu belisu dslam kezdsan duduke.
b) Hadits kedus 3

-- Dglam bzgb spabils memulai shalat s
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Haten hedits. tersebul ssma dengzn matan hadits
keensm dalem Sunan Iknu Majeh.

c) Hadits ketigs

- Didslam bab mengangkst kedus tongsn dslam wak
tu shzlat.
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"Berceritz kepada kami Munammad bin Musthafa -
al-Himsha, telzgh bercerita Bagiysh, bercerita,
Zabith deri Zuhri, Dari Salim, Dar1 Abdullah -
Tbn Umer ia berkata Rasulullab sew. apsbile
berdiri hendak mengerjsksn shalat belisu meng
angkat kedug belsh tangannya szmpsi setinggi
bshunys, kemudizn membsca Tskbir kemudian ruku
den kemudizn gpabils bengun dari ruku', belizu
mengsngiket kedusnys szmpai setinggi dua bshu -
nya, kemucian uwewmbscea dan be-
lizu tidzk mengangket keduz belzsh tangennys di
waktu skan sujud, belisu mengangkat kedusnyz -
dslam setiap takblr yang belisu btertskbir se-
telum ruku'sebinggs selessi shalatnyzs".

liaten hadits tersebut sama dengan matan hadits kede
lspan dalem Sunan Itnu Mzjeh. - Bshwa rssulullsh saw
didzlem mengerjskan shslst, beliau mengangkat kedua
belah tangannya diwzktu memulai shslet, dan apzbils
memulai ruku' dzn bangan dsri ruku' sedang belizu
tidak mengsengkat kedus belsh tzngsnnys diwaktu akan
sujude

T4 1pid,



d) Hadits keeumpat
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"Bercerits kepadz kami Musaddad, bercerita keps
da kami Basyir bin lMufzdldlal, Dari Ashim bin
Kuleib, dari gyehnys Wail bin Hujr, iz berkata:
telsh sku katakan behwz sku benar-benar menysk-
sikan bageimsna rssulullsh carz melakukan sha -
lat, belisu berdiri menghzdap kiblat, kemudian
be¥tskbir dengan mengangkst kedua belah tangan-
nys sehingga setinggi telinganys, dan apabils
hend sk melskukzn ruku' dan bangun dari zruku !
(i'tidall) yang belisu mengerjakan seperti itu".
Matzn hadits tersebut szma dengan matan hadits
kesepuluh deglam Sunsn Ibnu Majsh, ysitu rasululla
sawe diwaktu takbir belisu mengengkat kedua Dbelzh

tangannys setinggi kedus telinganya.

Sebagai bagai perbandingan dari hsdits Pang di
riwaystkan oleh Imem Ibnu Majsh, mska penulis kemu
kskan tenteng kuslites dan persambungan sanadnya ,
deri masing-mesing perawi hsdits, yzsitu

1, Hadits pertama, hadits kedua dan hadits ketigs,
diriwayastkan oleh Imem NMuslim.

2. Hadits kelima, kesembilan dan kesebelss diriwa-
yatkan oleh Imam Buykhari.

%« Hadits keempat, hadits ketujuh, keenam, kedelsz-
paen dan kesepuluh yang diriwaystkan oleh Imam
Abu Dzud, dengen kwslitas dan persambungen sa-
nzsd sebagei berikutbt




Hadits kcempat dzan ketujuh

Hasan bin Ali adalsh Hasan bin Ali bin Rasyid al-
WEShithiy, wafat tshun 237 H.

Belisu menerime hadits dari Sulsimen bin Daud dan
haditsrys basnysk diriwsyatkan oleh shli hasdits antarz la-
in @ Abu Daud, Abu Bakar, Abu Zze'sh dzn lain-lain.

ITbnu Hibbsn berkata “Sangef kokoh haditsnys dan
tsigoh".

ITbnu 'Adi berksts : "beliszu sdaleh tsiqoh". i

Sulgiman bin Daud adaslsh Sulziman bin Daud bin Da-
ud bin Ali bin Ablullsh bin Abbas 2l-Hasymi Abu Ayyub.
Belizu meninggal tshun 219 H.

Kwalitas belisu sebsgezimana telsh penulis uraikan
dalsm vrutan hsdits ketujuh dzlam bsb raf'ul yadzini di-
dalam Sunsda Ibnu lMajsh, den beliesu berkwalitas tsigoh dan
mubttashile

Abdurpshman bin Abu Zinsd adzlsh abdurrshmsn tin
Abu Zinad bin Abdullzh bin Zskwsn 21-Qursisyi. Belisu la-
hir tghun 100 H dan wafst tshun 144 H.

Kwglitas belisu_sqbagai penulis ureiksn didalam uru
tan hadits ketujuh dalam Sunan Ibnu Majzh, dzn beliau pe-
rzwi yang berkwalitass dla'if dzn mutthashil sanadnyaz.

lilusa bin Ugbeh adaleh kuss bin Ugbsh bin Abi Ayyasy
gl-Asediy. Wafat tshun 141 H.

Kwalitasnya sebsgaimsns telsh penulis ursikzsn pada
hadits xetujuh dslam sunnah Ibnu ilsjsh. Dan belizu berkws
litas tsiqoh dzn muttaeshil.

?6Ibnu Hajar, Op Cibt, II, hal. 256.



Abdullsh bin Fadlol, zdalsh Abdullsh bin Fadlol bin
Abbas bin Rsbish bin Hsrits bin Abdul muthalib bin Hasyim
al-Madiniy.

Kwalitasnys sebagei penulis ursikan diatss yeng bher
kwalitas tsigoh den muttashil.

| Abdurrshmen al-A'rzj sdaglsh Abourrshmzn bin Harmuzal

al-4-J3j sld Madiniy. Wafst tzhun 117 H.

Kwalitasnyz sebagsi penulis ureiksen distes dengan
kwalitas tsiqoh den muttashil sanadnys.

Abdullsh bin Abi Refi' adslah Ubasidillash bin Abi
Rafi!' al-Mediniy.

Kwalitasnys sebagsi penulis urziken disates dengan
kwalit as tsiqoh dan muttashil sanadnya.

_ A1 bin Abi Thalib adaleh szhabat Nabi dari khulafa
urrzsyidin, belizu menerims hadits dari Nabi sendiri yang
kemudian belisu menyasmpaiksn kepads enz2k dan cucunyz serts
sahabat-sahabat yeng lain. Belizu berkwslitas Tsigoh dan
Muttashil sanadnya.

Dari uraian distas, maka dzpat diketshui bshwa ha-
dits Jeempat dan ketujuh yang diriwsystkan oleh Imam  Abu
Daud tersebut apabils ditinjsu dari persambungsn sanadnya,
adalsh berscembung, 2pabiles ditinjau dari kwealitas dsri ma-
sing-rasing perswi ysitu psda Abdurrshmsn tin Abu Zinad se
orang perswi yang dla'if. Sehingga dapat disimpulkan beh-
wa ssnsd hadits tersebut tidek dapat diterima sebsgai Huj
jéh.

Hadits keenam

Ahmad Ibnu Hanbsl sdzleh Abu Abdillsh Ahmad Ibnu Mu
hemmad ibnu Henbesl gs-Syzibzaniy.
Belizgu 1lzhir tzhun 164 H. dan meninggzl tshun 241 H.

Belizu meriwaystken hadits dsri Ismsil, Tbnu Uyainsgh
Abu Dzud dan lzin-lsin.



Imam Sysfi'i berkata : "Sayas keluar dsri kots Bagh
dad Cen saya tidsk meninggalken disitu orang yang lebih
ghli daeism bidang fiqh, lebih zshid, wara', dan lebih
3lim dari pada Imam Ahmad ibnu Hanbal. 77

| Abdul Malik bin Amr adalsh Abdul Iuluk bin Amr al-
Qoisy Aou Amir 2l- Bashriy, wafat tshun 204 H.

Belisu meriwsystkan hadits dari Aiman bin Nabil,Fu
1aih bin Sulsimsen den l2in-laine. Sedzng ysng meriwaystkan
hadits ocelisu disntarsnys : Ahmad Ibnu Hznbal, Ishag,Ali,
dan l&in-l18in. '

Thnu 53'3d berkata : “Belisu adalszh tsigoh".

Itnu Hibban berkata "Beliau perawi yang tsiqoh“.78

Mulaih bin Sulsimen sdalsh Fulsaih bin Sulaimzn bin
Abi Mughifoh sl-Khaza'i. Wafsat tshun 108 H.

{walitssnye sebafeimsna telsh penulis ursikasn di-
atas bahwa belisu perswi ysng dla'if dzn muttashil, Dalam
urutan hadits keenam dalsm Sunan Ibnu Msjah,

Abbas bin Sshl as-Sgidiy adslsh Abbzas bin Sahl bin
Sa'aé as-S3ldiy, wafast tshun 120 H.

Telah penulis uraiksn diatas dzn belisu berkualitas
tsigoh dan muttashil sznadnya.

Dari uraisn distas, maka dapat disimpulkan  behwa
hadits lkkeenam tersebut ditinjsu dari kwslitas masing -
masing perewi yeitu Fulsih bin Sulziman a2dzlsh perawi yang
berkizlitss dle'if dan bersambung-sambung ssnadnys, se-
kingca dapst disimpulksn bghwa sansd hadits tersebut ber-
‘nilai dla'if.

T1pid, hal. 62-65.

181p1a, VI, hsl. 363.



119

Hzdits kedelanan

Muhzammad bin Mustafz al - Himshs sdalzh BMuhammad
bin VMuethaf bin Bshlul 8l-Qurzisy Abu Abdillsh al-Himsha

Belizu meriwsystkan hsdits dari syshnya, Baqiyzh-
bin Wzlid dan lzin-lsin.

Sedang yang meriweyzetkszn hadits belisu disntara -
nye Abu Deud, Nasa'i, Ibnu Mgjsh den lain-lain.

Abu Hatim berksta ¢ "Belisu dapat dipercaya"

Ibnu Hibban berkata ¢ “Beliau adelzh perawli yang
tsiqoh“.79

Bsgiyeh adalsh Bagiysh bin Welid bin Szid bin Ka'
ab Bin Khszrits gl-Kalsi, lenir tshun 115 dan wsfat tshun
187 H.

Belisu meriwayatikan hadits dsari uuhsmmad bin Ziyad
Shafwsn bin Amr, 43bid dan lsin-lain.

Sedeng ysng meriwaystken haedits beliau dizntara -
ny2 ;3 Ibnu Muberask, Syu'bsh, Auzs'i, dan lain-lain.

Tonu lubesrak berkats : "Belisu rswi ysng dapat di
percaya. '

Yahye berksta ¢ "bahwe belisu meriwayatksn hadits
hany: dari orang-orang yang tsigoh, beliau pernsh meriwsa
yatican hadits dari rawi yang d1s'if sebelum datangnya pe

rawi-perawi yang tsiqoh, dan belizu perswi yeng tsigoh.

Zabid adalzh Zabid bin Hsrits ibnu Abdul Kszrim
bin Amr bin Kaab zl-Yami, wafat tashun 122 H.

Belisu meriwayatken hadits dari Marrah bin Sarsghil
S33d bin Ubsid, Mujshid den lzin-l2in.

Sedzng yeng meriwsyatksn hadits belisu dientarz -
nya s Avdullsh bin Abdurrshman, Jarir bin Hazim.

T97pia, IX, hal. 406.

8071pia, I, hal. 4106.
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Al-Qztthan berkata : "Belizu tsabat®,

Ibn Ma'in, Abu Hatim dan Imam Nesa-i berkatas @
WBelisv perswi ysng tsigoh".

Trnu Hibben berksts : "Belisu perswi ysng tsiqoh,
shli dzlam bidang figh dean sangsat wara'".81

Zuhriy sdelsh Abu Bskar lluhsmmad bin Muslim bin
Ubaidillsh bin Syihab bin Kilab az-Zuhri. Lehir tzhun 51H
dan wafat tshun 124 H.

Biografi dan kwalitesnys telsh penulis uraikan da
lam hadits pertsms dalam Sunsn Ibnu liajsh, yeng berkwali
t3s tsiqoh dan muttashil sanadnya.

Salim 2dsizgh sslim Ibn Abdillah sl-Kufiy. Wafet
tahun 106 He.

Kwalitesnys teleh penulis ursiksn dalem hadits -
pertemz dalem Sunén Ibnu Msjsh, dergsn kwelitas tasiqoh
den mutteshil sansdnyz.

Ibnu Umar edelsh Abu Abdurrchman Abdullzh bin
Umar Itn Khatteb z2l-Quraisy el-Adawi. Belisu lghir ta-
hun 10 Sii, Den wsfet tehun 735 H.

Kwalitesnys telsh penulis ursziken dalam hzdits
pertame dalam Sunan Ibnu Majeh, belizu sshabzt Nabi yang
berkwalitss tsiqoh.

Urzien deri mesing-mesing perawi tersebut diztas-
dilihat dari segi kwslitasnys dan perssmbungsen sanadnya
2dzlzh tsiqoh den muttashil, sehinggas déepet d isimpulksan,
bshwa sansd hadits kedelspen tersebut dapaet diterimz ka-
rena telzh memenuhi kriteria shehih.

811y5a, III, hal. 268.



Hadits kesepuluh

lusaddad adelah lusaddad bin liessraha bin liasrsbil
- 23-Bashriy. Belisu wafat tshun 228 H.

Belisu meriwsystiken hedits dsri Amrullsh bin Yahya
Pasyir bin Mufsdldlol dan lasin-lein.
Sedsng yeng meriwsyatken hadits beliau dientsrznyz ¢ Imam
Bukhari, Abu Dsud, Nesa'i, Imam Turmudzi, dan lzin-lsin.
 Imem Ahmaé ibn Hanbsl berksta s "Belisu dapat di-

percaya.
Tbn IMz'in berksta : Belisu tsiqoh dan tsiqoh.82
Tmam Nasa'i dan al-Ajili berkats :"Belisu tsiqoh".

Basyir bin #ufadldlol adelsh basyir bin Mufasdlol
bin Lzhiqal al-Rugasyi. Wafetuye tehun 187 H.

Kwalitazsnyz telah penulis urzikan pada hadits ke
sepuluh dslam Sunsn Ibnu Hajsh dan kwalitasnys tsiqoh.

Ashim bin Kulaib adzleh Ashim bin Kulsib bin Syi-
hab 3l-Kufi. Wafat tzhun 157 H.

Kwzlitasnyae telsh penulis urzikan dalem hadits ke
sepuluh dszlem sunan Ibnu Majsh dslzm kwalitas tsiqoh dan
muttashil sanadnye. ‘

Ayshnys adaleh Kulsib bin Syihab bin Majnun al-
Jarmy .

Kwalitssnya telzh penulis ursiksn éigtes peds ha-
ditsny e kesepuluh dzlam Sunsn Ibnu Majeh dengan kwalitss
tsigoh dan mutteshil sanadnysz.

Wail bin Hujr adalsh Wail bin Hujr Ibnu Sa'ad bin
Masyrug bin Weil sl-Hadlarmiy.

821414, X, hal. 98.
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Kwzlitasnys telah penulis ursiksn diatas padza da-
lem hzdits kesepuluh d2lsm Sunsn Ibnu liajsh, dengen kwa-
litas tsiqgoh.

Upraisn daeri kwslites masing-mesing perawi tersebut
apabila ditinjeu dari kweslitas dan persambungan sanzdny s,
sanad hedits tersebut bernilsi tsigqoh dan muttsshil, se-
hingge depst disimpulkan bzhwa senad hadits tersebut da-
pet diterima sebagei hujjah.

C. Nilsi=-Nilai Hadits

Dalem ureizn terdshulu telzh penulis papsrkan ten-
tang kwelitss masing-masing perswi dan persambunga2n sanad
pye dengen hadits raf'ul yzdeini d2lam Sunan Ibnu Mejeh,
serbs hadits-hsdits ysng lzin yeng lebih kust tingkatan -
nya.

Berkzitsn dengsn hedits-hadits rsf'ul yedsini mem-
puny 2i. hukum sunnat dilekuken dalam shalat ksrens dalem
hal ini rasulullsh telzh menjelsnkannya, untuk meniru dan
meneladani dalam soal shalat, Nabi sabdakan :

G \i}lﬁp
"Bersembghyenglah and2 sebsgaimena anda mellhat sa
yé bersembzhyang".

Berd asarksn nash-nash hadits ysng lebih sahih mzka
nilsi hadits tersebut adalzh sekegai berikut 3

1. Hac¢its pertzme adslsh hasen lighairihi, sébab matzn ha
dits tersebut jugs diriwsystksn oleh Imam luslim.

2, Hadits kedus, adaleh shahih @i dzatihi sebsb maten ha-
dits tersebut juges diriweystksn oleh Imam Muslim  me-

83
Imem Bukheri, Op Cit, hel. .
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1alui sanad Malik bin Huwairits, Nashir bin bin Ashim.,
Hadits ketiga sdelzh hesan ligheirihi, sebeb hadits -
tersebut firiweyatksn oleh Imsm Muslim dengan melalui
sansd akhir Abu Huresireh.

Hadits keempst adzlzh dle'if, sebab hadits tersebut a-
dalah bertentasngan dengsn hedits ysng lebih sheahih.
Hadits kelims adzlzh hasen lighairihi, sebsb hedits
tersebut diriwaystken oleh Imazm Bukhari dan tidsk ber
tentang dengsn jalan yeong diketshui umum sejsk Nabi
hingge sekarang.

Hadits keenam adzleh dlsa'if.

Hadits ketujuh adslah dle'if.

lfzdits kedelepen adslsh hasan lighairihi, sebab adanya
dukungan dari hadits Abu Dzud dan tidek bertentengzn
dengsn nash ysng lebih kuat.

Hadits kesembilzn a2dsleh shahih lidzatihi,

Hadits kesepuluh adzlsh shehih lidzebihi.

1Jadits kesebelas adalsh, hasan lighairihi sebgb meten
‘13dits tersebut diriwayetkan oleh Imam Bukhari dengsan
melzlui sanad zkhir sshabat Ibnu Umar.

Kehujjghan Hadits-haditsnys

Berdzsatksan kepadé kuslitas ssnad-sanad hadits ten

tenz raftul ysdzini delam Sunsn Ibnu lajsh diatas, maka
dapatidiketshui tentang kehujjahannye sebagai berikut @

Te

Je

Mztan hadits pertsme ini menerangksn behwa Nabi tidak
merngangkat kedua belsh tengannys.disgntsra dus sujud,

<

maka hadits pertama ini depat dipekai sebagai hujjah.
izt en hadits kedua, kesepuluh dan kesebelas adalzh sa-
ling mendukung bshwa Nebi mengangkst kedua tangannya
setinggi kedus telingenya maka hadits-hadits tersebut,
jepat dipsksi sebsgsi hujjeh.

Maten hadits keempat, ketujuh 2dalsh menerangkan bshwa
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rasulullsh saw. mengsngkat kedus tangennys pada waktu
mengerjakan shalst mektubeh szjs.

lisk2 hadits keempst dan ketujuh tersebut tidsk dapat
diterima sebsgsi hujjsh.

Mat or. hadits ketige dan kesembilz2n menerangkan  bzhwa
rasulullsh saw. bertzkbir dengan mengengkat kedus ta-
ngauny2 apabilas akan ruku' dan sujud. Dengen demikian
mzks hadits tersebut dagpst diterima sebsgei hujjsh.
Matan hadits kelima menerangkan bshws rasulullsh sawe
mengongkset kedua tazngsnnye apabils berdiri dari rskaat
kedua, maka hadits kelima tersebut daspat dipeksl sebe-
gsi hujjzh.

Matsrn hsdits keenam adalsh menersngksn bshwe Nabi meng
angk st tangannys aiwaktu i'tidel den yang kemudian me-
ngemhalikan sampai tegak lurus, dengan demikian mak a
hezdits keensm tersebut tidsk dapaet diterime sebzgai
Hujjah,

Matzn hadits kedelapen adalzsh menerangkan bshwse rg-
sulullah saw. mengangkat keduz tzngennys setiap ber-
takbir, maks hadits kedelepen tersebut depat di terime
sebsgai hujjah.



